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Banyak pelanggan yang merasa tidak puas dengan pelayanan 
pihak perumtel, yang dikarenakan banyaknya tagihan yang dikenakan 
pelanggan dan juga pihak pelanggan belum jelas nomor yang dituju dip 
dengan waktu pemakaiannya (lamanya pembicaraan). Sejalan dengan 
tersebut, maka pada tugas akhir ini dirancang suatu alat yang dapat me1mb:mtu 
untuk memperkirakan besarnya biaya pemakaian telepon ini. Alat 
diletakkan pada pemakai jasa telepon. 
Proses perhitungan dari alat ini didasarkan pada nomor yang 
oleh pelanggan, untuk hubungan SUJ/SLI pada malam hari, perhitungan 
disesuaikan dengan waktu awal pembicaraan, karena adanya perbedaan 
pada jam-jam tertentu. Khususnya untuk perhitungan tarif berdasarkan 
asal dan kota tujuan. 
Alat yang dirancang ini cukup dihubungkan langsung dengan saluran 
yang ingin dideteksi. Data-data yang diperoleh dapat disimpan pada hard 
dan dicetak hila diinginkan, pencetakkan dapat dilakukan langsung setelah 
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1.1. LA TAR BELAKANG 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Semakin majunya perkembangan teknologi ini, telah melanda pula 
pada sistem telepon terutama pada bagian sentral dalam melakukan 
otomatisasi, seiring dengan kemajuan teknologi tadi timbul pula 
berbagai pennasalahan yang tidak diharapkan. Salah satu hal yang 
cukup merisaukan kita sebagai pelanggan jasa sewa telepon adalah 
pelonjakkan pemakruan pulsa yang besar, berupa mengetahui kuantitas 
pemakman yang telah dilakukan. 
Karena perhitungan hanya dilakukan disentral telepon saJa, sedang 
dipelanggan tidak ada, akibatnya terjadi keluhan-keluhan dari pelanggan 
tentang besarnya biaya yang dibebankan. Padahal disini tidak mutlak 
kesalahan dari pihak pengelola, sebab kemungkinan besarnya biaya 
memang akibat dari pemakman yang tidak terkontrol oleh pihak 
pelanggan sendiri. Untuk mengatasi ini, diperlukan pengontrolan dengan 
melakukan pemantanan perkiraan banyaknya pemakman hubungan 
telepon. 
Kantor telepon sendiri telah memikirkan kemungkinan ini dan telah 
menyediakan fasilitas perekam untuk hubungan telepon keluar yang 
dilakukan oleh pelanggan. Untuk itu pelanggan dapat mengajukan 
permintaan untuk mendapatkan fasilitas tersebut. Akan tetapi hingga saat 
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ini fasilitas tersebut sangat kw-ang dibandingkan dengan pe111lintaan 
yang ada dan masih terbatas hanya pada sentral telepon digital s~a 
Pada sistem telepon sistem analog, perekam pulsa hanya dilakukan 
dengan cara membuat foto bagian counter pulsanya, dan disimpan 
sebagai bukti otentik apabila ada pelanggan yang ingin tabu. 
Terlepas dari hal diatas adalah kesalahan yang dilakukan oleh 
pelanggan ataupun kesalahan yang dilakukan oleh sentral telepon itu 
sendiri, maka tugas akhir ini diharapkan dapat membantu meyelesaikan 
pei111asalahan yang timbul. 
1.2. TUJUAN 
Dengan peralatan yang dibuat dalam tugas akhir ini, diharapkan 
pelanggan dapat memperkirakan besamya biaya tagihan atas pemakaian 
hubungan yang dilakukan, sebab selama ini kita membayar tagihan 
telepon tapi tidak mengetahui perincian dari pemakaian kita sendiri. 
Peralatan ini dapat pula dipakai untuk mengetahui nomor tujuan 
hubungan yang dilakukan serta waktu dan lamanya pembicaraan. 
1.3. PEMBATASAN MASALAH 
Peralatan yang dirancang 1m merupakan peralatan yang 
dihubungkan secara serial dengan saluran telepon pelanggan. Ada 
beberapa yang perlu diperhatikan agar alat ini dapat bekerja dengan 
baik, yaitu : 
Perlengkapan telepon dari pelanggan hams yang menggunakan 
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tombol tekan (touch tone). 
Sentral telepon dari pelanggan harus yang menggunakan sistem 
telepon otomatis. 
Melakukan sambungan telepon secara W3Jar, dalam arti mengikuti 
prosedur yang benar, seperti yang sudah ditetapkan oleh perumtel. 
Untuk penekanan nomor lokal atan sljj yang dituju diharuskan untuk 
mengecek dahulu data nomor tersebut pada database j ika tidak ada 
maka diharuskan untuk mengisikan dahulu. Untuk kode lokal yang 
jaraknya lebih dari 30 Km berarti pentarifannya ikut pada intelokal. 
Pada saat menjalankan program dari alat tersebut, maka 
komputer tidak dapat untuk keperluan yang lainnya Alat ini bekerja 
dengan mendeteksi penekanan nomor telepon yang dilakukan untuk 
hubungan langsung tanpa bantuan operator dan memanggil nada 
panggil penerima sebagai petunjuk sambung atan tidaknya hubungan 
telepon tersebut. 
Dari penekanan nomor telepon tersebut komputer akan mengetahui 
jenis sambungan yang dilakukan apabila tergolong SLJJ dan SLI maka 
perhitungan biaya mempunyai tarif yang berbeda dengan sambungan 
lokal. Pada sambungan SLJJ atan SLI juga akan diperiksa waktu 
mulai bicara Apabila termasuk sambungan malam hari, maka biaya 
percakapan akan lebih murah setengah dari tarif tiap hari. 
Untuk pemilihan saluran, penyimpan data ( dalam hard disk), 
pencetakkan dan sebagainya dapat dilakukan lewat tampilan menu 
yang disediakan dengan kondisi saluran telepon dalam keadaan aktif 
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yang disediakan dengan kondisi saluran telepon dalam keadaan aktif 
Untuk pencetakkan laporan persamblUlgan telepon, kondisi printer 
hams selalu dalam keadaan ON-LINE. 
1.4. :METODOLOGI 
Perencanaan serta pembahasan yang dilaksanakan dalam tugas 
akhir ini adalah bersifat praktis, yaitu perencanaan dan pembahasan 
yang mengarah pada pembuatan alat secara nyata Awal pembahasan 
dimulai dengan cara kerja telepon beserta sistemnya, PPI 8255 
kemudian diikuti dengan perencanaan dan pembuatan perangkat keras 
berikut perangkat hmak 
1.5. SISTEMATIKA 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
tujuan pembatasan masalah, metodologi dan sistematika Bah II akan 
memuat teori penlUljang yang berisikan tentang dasar sistem telepon dan 
cara kerja PPI 8255. Bah ill akan dibahas mengemn perencanaan 
pembuatan perangkat ltmak. Dalam bab ini akan dijelaskan secara gar1s 
besar analisa rangkaian dari alat yang dibuat. Bah IV merupakan bah yang 
berisikan perencanaan pembuatan perangkat lunak. Dalam bab ini akan 
dijelaskan secara garis besar struktur program pengendali dari alat ini 
yang dibuat. Bab V merupakan pengujian dari perangkat keras yang 
dibuat. Bah VI berisikan kesimpulan dan penutup dari tugas akhir 1m, 
serta sekaligus memuat saran-saran. 
TEORI J:>ENUNJAN 
-~ 
;{ PE PU Hlt.AAN 
ITS · . .a. 
BAB II 
TEORI PENUNJANG 
2.1. DASAR SISTEM TELEPON 
Pada dasamya tmtuk melakukan komtmikasi antara dua tempat yang 
betjauhan diperlukan suatu bentuk khusus yang biasa disebut sebagai 
telekomunikasi. Dalam telekomtmikasi ini dapat dipergtmakan suatu 
rangkaian penghubtmg yang mengalirkan listrik. Salah satu rangkaian 
penghubtmg ini adalah telepon yaitu suatu sistem yang dapat membawa 
informasi suara ke suatu tempat yangjauh dari asal suara itu sendiri. 
Istilah telepon pada mulanya berarti "suara dari jarak jauh". 
Sedangkan perangkat telepon pada akhir-akhir ini telah mengalami 
perubahan bentuk dan sistem, namtm prinsip dasamya sebagai alat 
pengirim dam penerima dari jarak jauh masih tetap sama seperti 
sebelumnya. 
Ditinjau dari segi mekanisme (gerak operasi) pesawat telepon 
dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Pesawat Telepon Manual 
Pada pesawat telepon manual hubtmgan baru dapat tetjalin setelah 
melalui bantuan seorang petugas atau operator telepon dikantor 
telepon. Di sini pemanggil tidak dapat leluasa tmtuk berlrubtmgan 
dengan pihak yang dikehendaki. 
2. Pesawat Telepon Otomat 
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Pesawat telepon otomat ini dapat bekerja secara otomatis. Bila 
gagang (handset) diangkat, maka pesawat telepon ini langsung terhubung 
ke sentral tanpa bantuan tangan manusia. Setelah 888BD8 telepon 
diangkat, sipemanggil dapat memilih nomor yang dituju. Memilih dapat 
dilakukan dengan menekan tombol (bila menggunakan pesawat sistem 
tombol tekan), atan dapat pula dengan memutar angka-angka yang ada 
dipiring putar (bila menggunakan pesawat telepon siste dial putar). 
2.1.1. Alat Dial 
Untuk melakukan panggilan dalam hubtmgan telepon dikenal dna 
macam alat dial yaitu Dial pulsa dan DTMF (Dial Tone Multi 
Frequency). 
2.1.1.1. Dial Pulsa 
Pesawat telepon yang menggunakan dial pulsa mempunyw 
dial putar seperti yang terlihat pada gambar 2.1 yang berfungsi 
memutus dan menghubungkan rangkaian loop lokal dengan 
kecepatan tertentu. Banyaknya pulsa dial yang dihasilkan 
ditentukan oleh seberapa jauh dial putar sebelum dilepas. 
Sekalipun seluruh jaringan telepon saat ini kompatibel 
dengan telepon dial ini, namun semuanya lebih menyukai sistem 
dial nada sebagai standart. 
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Gambar 2.1. Telepon Jenis 6001 
2.1.1.2. DTMF (Dial Tone Multi Frequency). 
Dalam sistem DTMF, pengirim sinyal informasi tidak 
berbentuk pulsa, tetapi berupa kombinasi dna :frekuensi nada 
untuk setiap angkaltanda yang ditekan. 
Untuk membangkitkan :frekuensi-:frekuensi itu, dalam tiap 
pesawat telepon dipasang sebuah alat pembangkit :frekuensi yang 
disebut osilator. Osilator ini bekerja apabila gagang telepon 
diangkat dan tombol-tombol angka ditekan. 
Osilator itu dapat membangkitkan tujuh :frekuensi yang 
berlainan. :frekuensi-:frekuensi yang dibangkitkan itu terdiri dari 
dna kelompok yaitu : 
- Frekuensi rendah, meliputi empat buah :frekuensi yaitu : 
697 Hz, 770 Hz, 85 2 Hz dan 941 Hz 
- Frekuensi tinggi, meliputi empat buah :frekuensi tetapi yang satu 
1 Suhana, Ir," Buku Pegangan Telekomunikasi", Pradnya Paramita, Jakarta, 1981, hal30 
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tidak dipergunakan yaitu : 
1209Hz, 1336Hz, 1477Hz dan 1633Hz. 
Lokasi masing-masing :frekuensi nada pada pesawat telepon 
sistem DTMF terlihat pada gambar 2.2. dibawah ini: 
1209 1336 1477 1633 
697 1 2 3 
770 4 5 6 
852 7 8 9 
941 * 0 # 
Gambar 2.2. Pengaturan tombol dan sistem signalling2 
Dengan menekan angka atau tanda, maka osilator 
mengeluarkan dua buah :frekuensi yaitu satu dari kelompok 
:frekuensi rendah, dan satu lagi dari kelompok :frekuensi tinggi, 
dimana :frekuensi-:frekuensi tersebut sesuai dengan rekomendasi 
dari CCIT (Consultative Cominittel Telephone and Telegraph -
Badan konsultasi telepon dan telegrap Intemasional). Frekuensi-
:frekuesi ini dikirim ke sentral telepon untuk selanjutnya diproses 
untuk keperluan penyambungannya. 
Sebagai contoh, apabila angka 5 ditekan maka :frekuensi 
yang dikirim adalah 770 Hz dan 1336Hz. 
Frekuensi-:frekuensi ini dikirim kesentral dan sentral dapat 
mendeteksi angka-angka yang dikirimkan, maka waktu minimum 
penekanan sebuah tombol ditetapkan 35 milidetik, sedangkan IDP 
(Inter Digit Panse) minimum 50 milidetik. 
2 Ibid, hal 33 
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2.1.2. Pembagian Pesawat Tdepon 
Pesawat telepon diklasifikasikan dengan banyak cara. Ada yang 
disebut telepon otomatis, telepon battery sentral dan telepon magneto 
menurut mekanismenya, telepon meja dan telepon dinding menurut 
sistem perlengkapannya, telepon langganan dan telepon umum 
menurut pemakaiannya. Dalam kesemuannya tersebut tmsur-tmsur 
utama terdiri atas sistem bicara dan sistem pengebelan. 
2.1.2.1 Sistem Bicara 
Sebuah pesawat telepon yang ditempatkan pada ujung jari 
saluran langganan, mengubah suara menjadi arus listrik atau arus 
bicara yang dipindahkan ke telepon pada ujung lainnya melalui 
saluran dan papan sambtmg. Telepon menerima arus bicara 
mereproduksi suara aslinya. Dengan demikian kita dapat sating 
berhubungan dari suatu jarak dengan telepon. 
2.1.2.2. Sistem Pengebelan 
Kita dapat mengirim atau menerima sebuah sinyal panggilan 
dengan sistem pengebelan telepon. 
2.1.3. Perlengkapan T elepon 
Bagian utama dari suatu telepon roda pilih (pemutar) atau 
telepon tombol tekan akan terdiri dari sebuah pengirim, sebuah 
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penerima, sebuah lonceng, sebuah kumparan induksi dan sebuah 
pemutar. Pengirim dan penerima diletakkan pada gagang telepon. 
a Pengirim. 
Pengirim ini merupakan alat untuk mengubah gelombang suara 
dari pembicara menjadi arus listrik. Dimana arus listrik yang 
dihasilkan ini kemudian diteruskan ke saluran telepon. 
b. Penerima 
Penerima ini adalah alat yang berfimgsi untuk mengubah arus 
listrik yang diterima dari saluran telepon manjdi sebuah 
gelombang suara Di mana arus listrik ini merupakan gelombang 
suara yang telah diubah oleh pengirim. 
c. Kumparan Induksi. 
Ragian 1m berfimgsi untuk memperbesar tegangan 
pembicaraan. 
d. Lonceng. 
Lonceng ini digunakan sebagai tanda pada Jangganan bahwa 
pada saat tersebut ada permintaan hubungan dari langganan yang 
lain. 
e. Alat Pemutar (pada sistem yang memakai roda pilih) at811 tombol 
(pada sistem frekuensi ganda). 
Ini digunakan untuk menentukan nomor-nomor yang akan 
dihubungi, yaitu dengan cara memutar roda pilih atau menekan 
tombol tersebut sesuai dengan nonor yang diinginkan. 
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2.1.4. Nada-Nada Dari Sentral Telepon 
Ada beberapa hal yang hams diketahui oleh lagganan sebelwn 
melakukan hubungan lewat telepon ini. Ada tanda-tanda yang 
dikirmkan oleh sentral telepon, hila tanda-tanda ini diabaikan 
pemanggil, akan berakibat tidak terjadi hubungan sesuai dengan 
yang diharapkan, walanpun nomor-nomor yang diputar/ditekan telah 
benar. 
Tanda-tanda yang dikirmkan oleh sentral telepon ini berupa 
nada dengan frekuensi 425Hz. Dan berfungsi memberikan langganan 
tentang keadaan dari saluran telepon pada saat itu apakah masih 
ada saluran yang tidak terpakai (bebas) atan semua saluran telah 
terpakai (sibuk). Disamping itu juga memberitahu tentang kedaan 
saluran yang dipanggil apakah terpakai atan tidak. 
2.1.4.1. Nada Pilih (Dial Tone) 
Nada pilih ini merupakan tanda dari sentral telepon kepada 
pemanggil bahwa pada saat itu telah diperbolehkan menekan 
nomor-nomor telepon yang akan dihubungi. Nada ini terdengar 
pada saat pemanggil mengangkat gagang telepon, bila pada saat 
setelah gagang telepon diangkat tidak terdengar nada ini, tetapi 
dilakukan pemutaran nomor yang dihubungi akibatnya tidak akan 
terjadi hubungan seperti yang diharapkan. Nada pilih ini 
dikirimkan secara terns menerus tanpa selang waktu Wltuk 
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berhenti. 
2.1.4.2. Nada Sibuk (Busy Tone). 
Nada ini akan terdengar sebagai tanda bahwa hubungan 
yang diginkan oleh pemanggil tidak berhasil. Hal ini disebabkan 
antara lain oleh 
- Pesawat yang dihubungi sedang dipakai/rusak. 
- Lalu lintas pembicaraan terlalu padat. 
Dengan demikian diharapkan pemanggil Wituk meletak:kan 
kembali gagang teleponnya Ciri dari nada ini adalah bergantian 
antara ada dan tidak ada yaitu 0,3 detik ada nada dan 0,3 
detik berikutnya tidak ada nada Kemudian ada nada lagi dan 
Wituk selanjutnya kejadian tersebut akan terns diulang. 
2.1.4.3. Nada Panggil (Ringging Tone). 
Nada panggil ini memberikan kepada pemanggil bahwa 
hubungan yang diinginkan telah berhasil dan diharapkan kepada 
pemanggil Wituk menunggu pengangkatan dari gagang telepon 
penerima Nada ini akan terengar secara terputus-putus dengan 
periode 5 detik, yaitu satu detik ada dan 4 detik tidak ada 
nada 
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2.1.4.4. Nada N.U. Dan S.L 
Nada N.U. (nwnber Unoptionalble Tone). ini seperti nada-
nada yang lain yaitu dengan frekuensi 425 Hz dengan irama 2 
detik berbwtyi dan 0,5 detik mati. Sedang nada S.I. (Special 
Information Tone) akan berbtmyi turalit-turalit Baile nada N.U. 
maupwt nada S.l. ini digooakan oleh sentral telepon wttuk 
memberikan tanda bahwa nomor yang dihubtmgi sudah tidak 
digooakan lagi atau sedang diisolir. 
2.1.5. Sambungan 
Didalam jaringan telepon dapat dipasang berbagai macam 
sambtmgan, tergantWlg pada lokasi yang disambung. Tipe-tipe 
sambtmgan itu dapat dipilih menjadi 
- SamblUlgan lokal 
- Sambtmgan interlokal 
- SamblUlgan intemasional 
SambWlgail lokal adalah semua sambtmgan yang dipasang 
disuatu daerah tertentu yang mtmgkin berupa desa, kota atau distrik 
setempat. Jaringan seperti itu disebut jaringan lokal. Lalu lintas 
informasi yang terjadi dijaringan lokal (gambar 2.3) disebut lalu 
lintas lokal. Jika pelanggan ingin disambungkan ke pelanggan lain 
yang berbeda jaringan, sambtmgan hams diselenggarakan antara dua 
jaringan lokal. Sambungan ini disebut interlokal (gambar 2.4 ). 
, 
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0 
Gambar 2.3. Sambungan Loka13 
5ambungan inlerlokal 
Gambar 2.4. Sambungan Jnterloka14 
Misal, pelanggan A ingin berhubungan dengan pelanggan B. Untuk 
menyelenggarakan sambungan ini dibutuhkan 3 sentral dan 4 
rangkaian. Lalu lintas antar perbaga.i jaringan lokal disebut lalu 
3 P.C. den Heijer R.Tolsma, "Komunikasi Data", PT Elex Media Komputindo Kelompok 
Gramedia, Jakarta, 1987, hal 95 
4 Ibid, hal 96 
\UK PERP\IS"fiJtAAM 
ITS . 
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lintas interlokal. 
Sambungan ke pelanggan dinegara lain umwnnya melalui 
sentral-sentral intemasional (gambar 2.5). SambliDgan seperti ini 
disebut sambliDgan intemasional. 
-- -- - -- -- ----, 
Gambar 2.5. Jaringan Intemasional5 
2.1.6. Sistem Penomoran. 
Seperti diketahui bahwa untuk setiap langganan mempunyw 
nomor tersendiri. Nomor ini pasti berlainan antara langganan yang 
satu dengan yang lainnya Demikian pula IUltuk setiap daerah 
mempliDyai kode nomor yang berlainan. 
Untuk melakukan hublUlgan lokal hanya diperlukan nomor 
tujuan saja 
Xl X2 X3 X4 X5 X6 X7 
Nomor Tujuan. 
5 Ibid, hal 98 
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Untuk hubungan antar daerah (interlokel) dengan fasilitas 
Sambungan Langsung Jarak Jauh (SUJ) harus didahului dengan 
angka '0' kemudian kode daerah yang dihubungi, setelah itu baru 
nomor tujuan. 
OYl Y2Y3Y4 Xl X2 X3 X4 X5 X6 X7 
Kode Daerah Nomor Tujuan 
Untuk hubungan ke luar negeri (intemasionel) dengan f.asilitas 
Sambungan Langsung Intemasional (SU) harus didahului dengan 
angka '00' kemudian kode negara dan kode wilayah (kelBll ada) 
yang dihubungi, setelah itu baru nomor tujuan. 
00 + Kode Negara + Kode Wilayah (kalBll ada) + Nomor Tujuan 
2.1. 7. Sistem Pentarifan 
Dalam menentukan tarif yang dikenakan pada langganan, pihak 
pengelolah mengambil pedoman berdasarkan jarak antara langganan 
dan yang dihubungi, serta lamanya pembicaraan iitu sendiri. 
Jenis-jenis percakapan yang ada dapat dibedakan menjadi 3 
macam Jems : 
2.1.7.1. Percakapan Lokal 
Percakapan lokal adalah sambungan telepon dengan jarak 
dibawah 40 Km aiBll dengan ketentuan lain yang ditetapkan 
oleh P.T. Telekomunikasi. 
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Risya dihiflmg herd.<u~m-kRn lmnRnya pemhic9J"!Lqn (lihat tabel 
2.1 ), dengan pembulatan ke atas. sebagai contoh jika lamanya 
pembicar88Il 10 menit (untuk 1 pulsa sama dengan 3 menit), 
maka besar pulsa dihitung empat pulsa 
Tabel 2.1. Percakapan Lokal6 
Jarak (Km) Waktu Rp_ Peri ode 
0- 20 00.00- 09.00 110.00 3 
09.00- 15.00 110,00 2 
15.00 - 24.00 110,00 3 
20-30 00.00 - 09.00 110,00 2 
09.00- 15.00 110,00 1,5 
15.00 - 24.00 110,00 2 
2.1. 7 .2. Percakapan Interlokal 
Pada percakapan interlokal ini dibagi pada waktu s1ang 
hari, malam hari, hari minggu dan hari raya 
SUJ yang dilakukan pada malam hari, hari minggu dan hari 
raya akan lebih cepat karena lalu lintas percakapan tidak sibuk 
dan kemungkinan salah sambtmg kecil. Disamping itu akan lebih 
santai dan lebih murah karena mendapat reduksi (potongan). 
Pada tabel 2.2. dapat dilihat bahwa untuk percakapan pada 
pukul 18.00 - 21.00 mendapat reduksi sebesar 25 % dan 
percakapan mulai 21.00- 06.00 dan percakapan pada hari minggu 
dan hari raya resmi (MIRY A) mendapat reduksi sebesar 50%. 
6 P .T. Elnusa, "Petunjuk Telepon 1997 Surabaya", PT Elnusa, Jakarta, 1997, hal 15. 
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Tabel 2.2.a Tarif Percakapan Jnterlokal (Hari Kerja Senin-Sabtui 
Jarnk Zone TARIF PERMENIT 
(Km) 
06.00- 08.00- 09.00- 15.00- 18.00-
08.00 09.00 15.00 18.00 23.00 
30-200 I 475,00 900,00 1.187,50 950 475.00 
200-300 n 660,00 1.320,00 1.650,00 1.320.00 660,00 
500< m 00 1. 1.650.00 825 00 
Tabel2.2.b Tabel Tarif Percakapan Jnterlokal (MIRYA) 
Jarak Zone TarifPermenit 
(Km) 
06.00 - 23.00 23.00- 06.00 
30-200 I 475,00 237,00 
200- 500 n 660,00 330,00 
500 << m 825,00 412,00 
Catatan : MIRYA =Minggu dan Hari Raya 
2.1.7.3. Sambungan Langsung lntemaslonal (SLI) 
Sambungan Langsung Intemasional ini digunakan tmtuk 
panggilan ke luar negeri dengan cara menekan nomor sendiri 
tanpa bantuan operator. Perhitungan tarif berdasarkan tabel yang 
terdapat pada Buku Petunjuk Telepon Surabaya 1996 yang 
dihitung per 6 detik percakapan. 
Pada SLI juga terdapat 2 macam harga yaitu : 
1. Full Rate 
Untuk Local Time (1) : 06.00- 21.00 
7 Ibid, hal 15 
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Untuk Local Time (2) : 07.00 - 24.00 
2. Reduced Rate, lebih murah dari Full Rate. 
Untuk Local Time (1) : 21.00- 06.00 
Untuk Local Time (2) : 00.00- 07.00 
2.2. PROGAMMABLE PERIPHERAL INTERFACE (PPI) 
PPI 8255 merupakan chip yang dirancang untuk menginterfacekan 
(menghubungkan) bennacam-macam fimgsi I/0 pada sistem 
mikroprosesor dimana fimgsi I/0 nya dapat kita program PPI 8255 
dibuat oleh intel co untuk digunakan bersama dengan mikroprosesor 
buatan intel co pula keistimewaan PPI 8255A adalah kompatible 
dengan IC TTL dan merupakan komponen standard sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh mikroprosesor lain. PPI 8255A dikenal dalam 20 
pin dula in yang drancang untuk menginterfacekan bermacam-macam 
fungsi masukan/keluaran pada sistem mikroprosesor. Chip ini terdiri 
dari dua kelompok besar yang disebut kelompok pengendali A dan 
kelompo pengendali B. Kedua kelompok kendali tersebut digunakan 
untuk pengendalikan 4 kelompok I/0 yang disebut : 
- Port A (PAO- PA7) 
- Port B (PBO- PB7) 
- Port C lower (PCO - PC3) 
- Port C Upper (PC4 - PC7) 
Kelompok A digunakan untuk mengendalikan fimgsi dari port A 
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dan port C upper, sedangkan kelompok B digunakan tmtuk 
mengedalikan fungsi dari port B dan port C lower. Semua bagian 
dalam PPI 825 5 dihubtmgkan dengan internal data bus, dan melalui 
internal data bus inilah data dikirim atau diterima oleh setiap port 
2.2.1. Arsitektur PPI 8255 
Gambar 2.7. mentmjukkan konfigurasi pm PPI 8255A Dari 
konfigurasi tersebut dapat dilihat bahwa PPI 8255A memptmyai 24 
masukanlkeluaran (110). Port A dapat digunakan sebagai 8 bit port 
masukan atau sebagai 8 bit port keluaran, demikian pula port C 
. dapat digunakan sebagai 8 bit port 1/0 yang terbagi atas 4 bit 
upper (PC4- PC7) dan bit lower (PCO - PC3), tmtuk menghasilkan 





















Gambar 2.7. Konfigurasi Pin PPI 82558 
Untuk diagram blok dapat dilihat pada gambar 2.8. Sisi kiri dari 
diagram blok terlihat keseluruhan jalur yang digunakan tmtuk 
s Media Elektroteknik ITS," SILIKON Volume 5", 1993, hal 17 
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B 
menghubungkan PPI 8255A pada sistem bus. Delapan jalur data 
digunakan untuk menulis data berukuran byte (8 bit) pada sebuah 
port atau register control dan untuk membaca data dari yang 
berukuran byte dari sebuah port (A, B dan C) atau status register, 
yang keseluruhan hanya dibawah sistem kendali RD dan WR. 
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Gambar 2.8. Diagram Blok PPI 8255 
Input AO dan A1 berfungsi untuk memilih salah satu port dari 
ketiga port atau digunakan untuk kontrol. Pengalamatan untuk tiap-
tiap port sebagai berikut; port A-00, port B-01, port C-10, Control-
11. Pin CS merupakan jalur masukan yang diaktifkan jika 
berlangsung proses pembacaan pemrosesan. 
Untuk lebih jelasnya, dibawah ini diuraikan pm-pm yang 
terdapat pada PPI 8255 serta fimgsi-fimgsinya : 
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1. DO - D7 Merupakan jalur masukan dan keluaran dari PPI 8255 
Semua data diterima dan dikirim melalui jalur ini. 
2. CS Merupakan kaki masukan yang aktif low. Bila CS diset "0" 
maka PPI 8255 sedang bekerja dengan CPU. 
3. RD Merupakan kaki masukan yang aktif low. Pada saat pm 
diberi masukan logika "0'', maka data dari peralatan luar 
8255) akan dibaca oleh CPU. 
4. WR Merupakan kaki masukan yang aktif low. Pada saat kaki 
dimasukkan logika "0", maka data dari CPU akan ditulis di 
8255. 
5. AO - Al Merupakan kaki masukkan. Kombinasi masukan 
kedua pin ini menentukan pemilihan salah satu dari 3 port dari 
control word regsiters yang bekerja. 
6. Rsest Merupakan kaki masukkan yang aktif high, digunakan 
mereset PPI 8255. Saat PPI 8255 direset control 
akan terhapus dari kertiga port yang difimgsikan sebagai 
masukan 
2.2.2. Register, Mode Operasi dan InisiaJisasi Pada PPI 8255 
Seperti telah disinggung dimuka PPI 8255 mempunyai 4 
register. Dan lokasi masing-masing register ditentukan oleh 
Al bersama dengan lokasi 8255 pada dekoder yang 
sinyal enable untuk 8255. Lokasi dan fimgsi masing-masing re~:istE~t 
dapat kita lihat pada tabel 2.3. 
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dapat kita lihat pada tahel 2.3. 
Tabel 2.3 Regsiter 8255 
RD WR AO AI Regsiter 
1 0 0 0 Write PortA 
0 1 0 0 Read PortA 
1 0 0 1 Write PortB 
0 1 0 1 ReadPortB 
1 0 1 0 WritePort C 
0 1 1 0 ReadPortC 
1 0 1 1 Write CW 
0 1 1 1 Illegal 
Fungsi dari regsiter 0 sampm register 2 dapat dikinn melalui 
control word Regsiter. Fungsi dari kontrol word regsiter ini selain 
untuk menentukan fimgsi dari setiap port juga menentukan mode yang 
rlignnakan . 
Dalam PPI terdapat tiga buah mode yang dapat digunakan yaitu 
1. Mode 0 (basic JJO). Pada mode ini semua port 8255 hanya 
dapat dipakai sebagai masukanlkeluaran port saja. Mode ini 
digunakan untuk operasi input output yang sederhana hanya terdiri 
dari 3 port. Tidak ada Handshaking, dari data hanya dibaca dan 
ditulis dari port-port tersebut. Fungsi dasar mode 0 yaitu : terdiri 
2 port 8 bit dan 2 p port 4 bit, port-port tersebut bisa untuk 
input/output. Output data dilatch. Input data di latch. Terdapat 16 
konfigurasi input/output yang mungkin. 
2. Mode 1 (Strobed JJO). Pada mode ini PPI 8255 dipakai sebagai 
stribe masukanlkeluaran, yaitu kedaan dimana port A dan port B 
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digunakan untuk transfer dro:a., sed::mg port. C upper dan port C 
lower digunakan sebagai handshaking lines. 
3. Mode 2 (Strobes Bidirectional J/0). Konfigurasi operas1 1m 
menyediakan fasilitas untuk komunikasi data 8 bit dua arab 
dengan peralatan luar. Tersedia sinyal-sinyal untuk handshaking 
dan interrupt dengan fungsi enable dansisable. 
Mode-mode operasi ini dapat dipilih dengan memberikan 
Control Word pada saat inisialisasi. Inisialisasi dilakukan pada 
kondisi. Control word yang diberikan cukup sekali pada awal PPI 
8255 ini akan diaktifkan. Selama program sedang berjalan, PPI 8255 
sewaktu-waktu dapat diubah mode operasinya dengan memberikan 
sebuah control word lagi. Tersediannya fasilitas ini memungkinkan 
PPI 8255 dapat dimanfaatkan untuk melayani berbagai keperluan 
interfacing dengan program-program subroutine yang berbeda dalam 
sebnah siRtem rangkaian. 
Pada PPI 8255 bila input RESET diaktifkan (logika '1'), 
semua port akan diset pada mode input (24 pin port menja.di high 
impedance). Setelah RESET otomatis PPI 8255 akan menggunakan 
semua portnya sebagai input port tanpa perlu di Inisialisasi ( diberi 
control word) lagi. 
Control word pada PPI 8255 ada 2 jenis seperti yang 
ditunjukkan pa.da gambar 2.9. Bit ke 8 (D,) dari control word 
menentukan jenis control word PPI 8255. Jika dikirim jenis control 
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word dimana D, (logika '1') maka PPI 8255 dinisialisasi sesuai 
dengan mode yang diinginkan. Jika D7 dinonaktifkan (logika '0'), 
keluaran port C akan direset atan diset. 
Contr I W d 0 or 
Gr~B 
ID71 D6j D5l D4l D~ D21 Dll DO I PORT C (LO~ 










_Q_ = ....Qll'lliiT_ 
PORT C (UPPFJQ 
1 =INPUT 





MODE SET FLAG 
1 =ACTIVE 
Gambar 2.9.a. Format Control Word 8255 Untuk Mode set Control word. 
ID71 D61 D5ID4ID31 DZI Dll DOl 
I I I I BIT SET I RESET 1 =SET O=RESET 
DON'T 
CARE BIT SELECT 
01234567J 
01010101 80 
0 0 1 1 0 0 1 1 81 
0 0 0 0 1 1 1 1 82 
BIT SET/RESET FLAG J 
0 =ACTIVE 
Gambar 2.9.b. Format Control Word 8255 UntukPort C bit set/reset control wor! 
Pada operasi mode 1 atau 2 biasanya disediakan juga sinyal-
Sl Ibid, hal 18 
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sinyal kontrol yang dapat digunakan sebagai intenupt ke CPU. 
Dalam hal ini, port C dapat dimanfaatkan, sering kali dalam 
pemrograman, sinyal-sinyal intenupt ini harus diubah statusnya dari 
enable ke disable, atau sebaliknya Maka dengan adanya bit set/reset 
ini programer menjadi lebih mudah dalam mengoperasikan atau 
membatalkan kerja atau permintaan interrupt berbagai peralatan J/0 
melalui program mengubah struktur dari intenupt. 
Untuk jelasnya mengenai fimgsi tiap-tiap bit pada format control 
wodr, fimgsi tiap bit adalah 
D7 (Mode set falg). 
Menentukan aktifatan tidaknya PPI 8255 pada saat sistem 
beroperasi. 
Aktif = 1 
Tidak aktif= 0. 
Ds dan D6 (Mode selection Group). 
Menentukan mode operasi Group A 
Mode 0 = 0 0 
Mode 1 = 0 1. 
Mode 2 = 1 x (x =don't care); 
D4 (Port A). 
Menentukan fimgsi port A sebagai mmmkkanlkeluaran. 
Masukan = 1 
Keluaran = 0. 
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D3 (Port C upper). 
Menentukan fungsi port C upper sebagai masukanlkeluaran. 
Masukan = 1 
Keluaran = 0. 
Ih (Mode selection Gorup B). 
Mode 0=0 
Mode 1 = 1. 
D1 (Port B). 
Menentukan fimgsi port B sebagai masukkanlkeluaran. 
Masukkan=1 
Keluaran = 0. 
Do (Port C lower). 
Menentukan fimgsi port C lower sebagai masukanlkeluaran. 
Masukkan = 1 
Keluaran = 0. 
BAB II 
PERENCANAAN DAN PEMBUATA 
PERANGKAT KERAS . 
BAB III 
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN 
PERANGKAT KERAS 
Alat penghitung pemakaiaan pulsa telepon dengan komputer sebagai 
pengendalinya mempunyai 2 buah modul perangkat keras yaitu 
- PPI Card 8255 
Chip PPI 825 5 merupakan interface bagi perangkat detektor saluran 
telepon dengan komputer sehingga komputer dapat megambil maupun 
mengirim data yang diperlukan dari atan ke perangkat detektor telepon. 
- Perangkat Detektor Telepon 
Perangkat ini akan mendeteksi seluruh aktifitas yang terjadi pada 
saluran telepon. 
3.1. PPI Card 
Rangkaian dari PPI 8255 card ini dapat dilihat pada Gambar 
3.1. PPI card ini dirangkai diatas PCB dengan bentuk dari jalur 
yang sesuai dengan slot dari komputer IBM PC, sehingga dapat 
dipasangkan pada slot dari komputer tersebut. 
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Gambar 3.1. Card PPI 8255 
Hubungan pin-pin dari PPI 8255 dengan jalur I/0 komputer 
IBM PC, yang terdapat pada slot-slotnya adalah sebagai berikut 
a Data bus dari slot IBM PC kita hubungkan ke buffer. Dari Buffer 
ini dihubungkan ke data pada PPI 8255. 
b. AO dan Al dihubungkan langsung dengan PPI 8255 karena AO 
dan Al merupakan kombinasi masukkan pada PPI 8255 (lihat 
tabel 3.1.) yang akan menentukan pemilihan mode yang akan 
bekerja pada PPI 8255. 
c. A2-A9 dihubungkan ke rangkaian decoder. 
d. A9 dihubungkan pada Gl karena A9 selalu berlogika '1' (lihat 
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tabel 3.1). 
e. A4, A5, A6 dan A? dioperasikan dengan logika OR sehingga hasil 
operasinya menghasilkan logika '0' yang kemudian dihubungkan ke 
G1a karena pa.da G2a aktif jika berlogika '0'. 
f G2b dihubungkan ke AEN, sinyal AEN ini digunakan untuk 
menghindari terja.dinya proses pengkodean bersamaan dengan 
proses DMA 
g. A2, A3 dan A8 dihubungkan ke pm A, B dan C dari IC 
74LS138 ( IC decoder) yang output keluaran dari IC tersebut 
dihubungkan ke Chip select PPI 8255A karena chip ini yang 
menentukan aktif tidaknya PPI 8255. Alamat dari output tersebut 
a.dalah 300H-303H, 304-307H, 308H-30BH, 30CH-30FH. 
Tabel 3.1. Tabel Kebenaran Pengkodean Unit I/0 
HEXA A9 A8 A 7 A6 A5 A4 A3 A2 AI AO 
300 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
301 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
302 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
303 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
304 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
305 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
306 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
307 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
308 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
309 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
30A 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
30B 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
30C 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
30D 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 
30E 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
30F 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
TUGAS AKHIR 31 
PEMBUAI'AN PERANOIG4T KERAS DAN WN.AJ( W.AKTU PENOHJ.TUN(J PEMAIG4l.AN PULSA TELEPON 
3.2. Perangkat Detektor T elepon 
Sebelum perangkat detektor telepon dibahas lebih lanjut, 
telepon secara umum. Langkah-langkah tersebut adalah : 
- Langkah I adalah mengangkat handset telepon. 
- Langkah TI apakah terdengar nada pilih (dengan frekuensi 425 Hz) 
? Jika tidak, handset ditutup dan langkah I diulangi. 
- Langkah Ill penekanan nomor telepon yang dituju dapat dilakukan 
- Langkah N apakah terdengar nada dengan frekuensi 425 Hz ? 
Jika ya, penekanan nomor telepon selanjutnya dianggap tidak sah, 
kemudian dideteksi apakah nada tersebut adalah nada sibuk 
(berbunyi 0,3 detik dan hilang 0,3 detik) atau nada panggil 
(berbunyi 1 detik dan hilang 4 d etik). 
- Langkah V bila nada panggil yang terdengar, akan ditunggu 
sampai pihak yang dituju mengangkat handset telepon. Hubungan 
telepon telah berhasil dan perhitungan waktu percakapan dimulai. 
Setelah percakapan selesai, handset ditutup dan penghitungan 
waktu percakapan dihentikan. Bila selain nada panggil yang 
terdengar, hubungan tetelpon dianggap gagal. Handset telepon 
ditutup, dan langkah I diulangi bila penyambungan hubungan 
telepon masih diinginkan. 
Seluruh kejadian pada langkah-langkah diatas harus dapat 
dideteksi oleh perangkat detektor telepon, yang kemudian 
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dikonversikan dalam bentuk sinyal digital yang akan dikinnkan ke 
komputer melalui PPI card. Sinyal digital tersebut berisikan data dan 
status dari langkah-langkah diatas. 
Untuk mendeteksi aktifitas jalur telepon tersebut, perangkat 
detektor telepon ini dibagi atas 3 modul utama yaitu : 
a. Detektor Handset 
Detektor ini mendeteksi apakah handset dalam kondisi diangkat 
atan tidak. 
b. Detektor Nomor Pilih/Nomor Ditelcan 
Detektor ini mendeteksi nomor yang telah ditekan sehubungan 
dengan penyambungan telepon. Untuk ini digunakan IC MT 8870 
sebagai Touch Tone decoder. 
c. Detektor Nada 425 Hz 
Detektor ini mendeteksi ada tidaknya nada 425 Hz pada jalur 
telepon. Nada 425 Hz ini muncul pada nada pilih, nada sibuk, dan 
nada panggil dengan periode-periode tertentu. Untuk itu digunakan IC 
LM567 sebagai tone decoder. Yang diatur pada frekuensi resonansi 
425 Hz. 
Mengenai letak dan posisi modul tersebut dalam rangkaian lihat 
gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Blok Diagram Penghitung Pemakaian Pulsa Telepon 
3.2.1. DETEKTOR HANDSET 
Rangkain handset dapat dilihat pada gambar 3.2. dibawah ini. 
Gambar 3.2. Ran,gkaian Detektor Handset 
Rangkaian ini dihubungkan secara seri dengan jalur telepon. 
Pada saat ditutup, tidak ada arus yang lewat jalur pada jalur 
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telepon, sehingga LED padam dan basis dari opto transistor 
tidak terbias. Opto Transistor dalam keadaan cur -OFF dan 
outputnya adalah High ( +5V). 
Pada saat handset diangkat, akan ·ada arus yang lewat 
jalur telepon, sehingga LED nyala dan basis dari opto transistor 
terbias ( dalam keadaan saturasi ), outputnya low ( ~ OV). 
Pemasangan kapasitor pada jalur ouput bertujuan untuk 
membantu menghilangan sinyal yang masuk, pada saat terjadi 
handset ditutup atau diangkat. 
Mula-mula handset dianggap dalam keadaan terangkat, 
output detektor ~ OV. Kemudian pada saat handset ditutup, opto 
transistor dalam CUf-OFF tetjadi pengisian kapasitor dengan 
time konstan = R. C detik. Time konstan untuk rangkaian ini 
sebesar = 4K7 0.100uF=0,47 detik. Tegangan output dari opto 
transistor pada saat terjadi pengisian ini = Vee eC·tiRC). Sehingga 
untuk waktu yang tak berhingga maka output mendeteksi tegangan 
Vee. Bila pengisian ini belum mencapai tegangan yang cukup 
untuk men-trigger gerbang inverter, kondisi logic output tidak 
akan berubah. Gerbang inverter jenis SCHIMDT TRIGGER ini 
juga ber:fungsi untuk memperbaiki tegangan output dari opto 
transistor. 
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3.2.2. DETEKTOR NOMOR YANG DITEKAN 
Rangkaian detektor nomor yang ditekan dapat dilihat 
gambar 3.3. IC MT8870 adalah IC Dual Tone Multi Frequency 
(DTMF) decoder yaitu sebuah IC yang mampu mendeteksi 
frekunsi ganda yang masuk dikarenakan andanya penekanan 
tombol nomor telepon sistem touch tone. Dari nomor berkenaan 
yang ditekan, oleh IC ini dikonversikan menjadi 4 bit data 
output dengan sistem bilangan HEXA seperti pada tabel 3.2. 
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Gambar 3.3. Rangkaian Detektor nomor yang ditekan 
3.2.3. DETEKTOR NADA 425 Hz 
Pada bagian m1 akan dibicarakan semua rangkaian 
penunJang, untuk mengetahui telah sambung atau tidaknya 
hubungan tetelpon yang diinginkan. 
Dalam melakukan hubungan telepon, nada-nada yang paling 
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sering didengar adalah nada sibuk dan nada panggil. Nada sibuk 
timbul apabila saluran yang dipakai sedang penuh atau nomor 
yang dipanggil sedang melakukan pembicaraan. Sedang nada 
panggil timbul apabia sambungan yang diinginkan berhasil. 
Tabel 3.2. Output Dari Tombol Telepon 
Digit Ouput Kode Hexa 
D3 D2 Dl DO 
1 0 0 0 1 
2 0 0 1 0 
3 0 0 1 1 
4 0 1 0 0 
5 0 1 0 1 
6 0 1 1 0 
7 0 1 1 1 
8 1 0 0 0 
9 1 0 0 1 
0 1 0 1 0 
* 1 0 1 1 
# 1 1 0 0 
Perbedaan nyata dari nada sibuk dan nada panggil adalah 
periodenya Nada sibuk mempunyai periode sekitar 600 milidetik, 
sedang nada panggil mempunyai periode sekitar 5 detik 
Sambungan telepon dianggap berhasil apabila sudah pemah 
ada nada panggil yang kemudian hilang dan gagang telepon 
masih tetap diangkat. Bila yang timbul nada sibuk, maka nada 
akan terns berbunyi hinAAa gagang telepon diletakkan kembali. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dibutuhkan dua buah 
rangkaian untuk mewujudkan. Rangkaian yang pertama adalah tone 
decoder untuk mengubah nada metyadi perubahan tegangan. 
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Rangkaian kedua adalah retriggerable monostable multivibrator. 
3.2.3.1. Tone Decoder 
Tone decoder yang digunakan adalah LM567, 
sudah diperoleh, diperlukan sedikit tambahan komponen 
akan berubah dari level tinggi menjadi level rendah 
nada yang ditentukan ada pada inputnya 
Pada alat yang dibuat ini, frekuensi tengah yang akan 
dideteksi oleh LM567 ini adalah 425 Hz. Rangkain yang 
digunakan dapat dilihat pada gambar 3.4 . 
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Gambar 3.4. Rangkaian Tone Decoder 
Output tone decoder ini akan berkondisi LOW hila 
terdapat sinyal 425 Hz yang masuk pada pin 1N LM567. 
Selain sinyal 425 Hz output LM567 mempunyai kondisi 
IDGH. Lihat gambar 3.5, hila tone decoder menerima sinyal 
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Gambar 3.5 Bentuk Gelombang Input dan Output Tone Decoder 
C2 dan C1 dipilih sebesar 10uF dan 4,7uF. Dari 
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LM567 ini diketahui, pemilihan frekuensi ini ditentukan oleh 
harga-harga Rv dan Cl. Untuk mendapatkan stabilitas 
temperatur yang tinggi, Rv disarankan antara 2 KQ dan 20 
K Q. Dari data LM567 didapatkan persamaan : 
1.1 
Frekuensi tengah = RvxC4 
1.1 425 Hz = __,;=-;;._ 
RvxC4 
Ditentukan C1 = 100nF 
1,1 
Maka Rv = Rvxc4 100nF 
= 25K 
10 
Sehingga diambil Rv adalah varibel resistor = 10 K ( 
karena sudah terdapat resistor R2 sebesar 22 K). 
10 National Semiconductor Corporation, "Linier Data Book", National Semiconductor 
corporation, california, 1982 hal 191 
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3.2.3.2. Pendeteksian Awal Pembicaraan 
Output dari tone decoder merupakan input dari 
rangkaian trigger detektor nada (lihat gambar 3.6). Output dari 
rangkaian ini adalah kebalikkan dari pada output tone 
decoder, fungsinya sebagai perbaikkan gelombang digital dari 
ouput tone decoder. Pendeteksian nada, rangkaian 
dipakai adalah retriggerable monostable multivibrator. 
Komponen yang dipilih adalah IC 74LS123, tabel kebenaran 
dapat dilihat pada tabel 3.3. 
Salah satu input pada rangkaian retriggerable 
multivibrator merupakan output dari rangkaian trigger detektor 
I 
nada, yang berfungsi untuk mendeteksi nada sibuk atau nada 
panggil. IC 74LS123 mempunyai dua buah rangkaian yang 
sama (lihat gambar 3.7.), maka komponen tersebut dapat 
dipakai oleh kedua saluran ( nada panggil dan nada sibuk). 
Waktu Iebar pulsa output pertama dibuat sedikit lebih kecil 
dari periode nada panggil (3 detik) yaitu sekitar 3,2 detik 
untuk 1 kali trigger, hila terdapat nada panggil yang masuk, 
output Q mempunyai logik high sampai nada panggil hilang 
dan pada saat itu output Q akan berlogik low hila waktu 
Iebar pulsa sudah lebih dari 3,2 detik. Begitu juga pada 
output kedua Iebar pulsa dari periode nada sibuk (0,6 detik) 
dibuat sekitar 0,63 untuk 1 kali trigger. 
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Tabel 3.3. Tabel Kebenaran 74LS123 
INPUT 
Clear A B 
L X X 
X H X 
X X L 
H L L 
H L H 
L L H 
Keterangan : 












Waktu tw dapat ditentukan sebagai berikut 
Time Width (tw) = 0,45 . R. C nanodetik11 
Dimana : R kilo olun 
C dalam Piko farad. 
Untuk output pertama : 
Ditentukan : R = 150 kilo olun ; C= 47 mikro Farad 
t\v = 0,45 X 150 X 103 X 47 X 10.0 detik 
t\v = 3,2 detik 
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- Bila nada yang masuk nada panggil, maka rangkaian akan 
mendapat trigger setiap 5 detik, apabila hubungan telepon 
yang dikehendaki ter:_jadi, karena pada rangkaian telah diset 
3,2 detik maka waktu mulai bicara setelah 4 detik dari 
trigger terakhir. 
- Apabila nada yang masuk bukan nada panggil, maka 
11 Signetis Corporation, " Linier LSI Data and Application Manual 1985", Signetis 
Corporation, 1988, hal 223. 
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Gambar 3.6 Rangkaian Trigger Detektor Nada 
rangkaian akan mendapat trigger dengan waktu periode yang 
relatif cepat, dan output rangkaian akan tetap mempunyw 
level tegangan tinggi hingga gagang telepon diletakkan 
kembali. 
Untuk output kedua : 
Ditentukan : R = 30 kilo ohm, C = 4 7 mikro Farad 
tw = 0,45 x 30 X 103 x 47 x 10-6 detik 
tw = 0,63 detik. 
- Bila nada yang masuk nada sibuk, maka rangkaian akan 
mendapat trigger setiap 0,6 detik dan tegangan output 
rangkaian akan tetap mempunyai level tegangan tinggi. 
- Bila nada yang masuk adalah nada panggil, maka rangkaian 
akan mendapat trigger setiap 5 detik sehingga ouput rangkaian 
akan mempunyai level tegangan rendah, setelah 0,63 detik 
untuk setiap periode nada panggil. 
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Untuk reset rangka.ian, diambil dari output 
detektor handset yang dilewatkan ke gerbang 
terlebih dahulu pada saat handset ditutup, 74LS123 
dire set. 
Pada kombinasi handset ditutup, retriggerable monostable 
multivibrator dan 72LS123 di-reset oleh detektor handset. Output dari 





Gambar 3.7. Rangakain Detektor Nada Sibuk Dan Nada Panggil 
BAB I 
PERENCANAAN DAN PEMBUATA. 
PERANGKAT Lt1NA 
BAB IV 
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN 
PERANGKAT LUNAK 
Semua output dari perangkat keras akan diolah pada perangkat 
lunak tmtuk dideteksi, output tersebut disalurkan melalui port (alamat). 
Sedangkan bagian-bagian yang akan dideteksi oleh perangkat lunak 
(program) adalah sebagai berikut : 
1. Deteksi handset 
Dari perangkat lunak (program) akan dideteksi apakah gagang 
telepon diangkat atan tidak. 
2. Deteksi nomor yang ditekan 
Nomor yang ditekan pada tombol telepon akan dideteksi oleh 
program, apakah yang ditekan itu nomor 1 atan 0 dan seterusnya. 
3. Deteksi mulai bicara 
Proses mulai bicara akan dicek dahulu apakah nada tersebut nada 
panggil atan tidak. 
4. Data Base saluran 
Untuk database ini berisikan kode salw·an lokal, interlokal dan 
sambungan langsung jarak jauh (SLI) beserta jarak dari masing-masing 
salw·an. 
5. Pentarifan 
Pentarifan disini disesuaikan dengan buku pentunjuk telepon 1997 
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Surabaya 
4.1. LANGKA.H-LANGKA.H PROGRAM 
Mengenai langkall-langkah pembuatan perangkat lunak (progran1) 




Gambar 4.1. Flochart Perangkat Lunak Penghitung Waktu Pemakaian Pulsa Telepon 
Keterangan dari jalannya flochart diatas (sesuai dengan langkah-
langkah) adalah sebagai berikut : 
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1. Mengangkat gagang telepon. 
2. Terdengar nada pilih, jika tidak handset ditutup dan langkah 1 diulangi. 
3. Dari perangkat lunak diset dahulu frekuensinya (425 Hz), sampai 
kondisi frekuensi tersebut terpenuhi. 
4. Tekan nomor pada tombol telepon. 
5. Langkah selanjutnya apakah terdengar nada panggil, jika tidak maka 
langkah 1 diulangi. 
6. Apakah waktu mulai bicara sudah terdeteksi, jika tidak ulangi langkah 
7. Mendeteksi jenis saluran lokal, jika ya tarif sama dengan tarif lokal. 
8. Saluran Interlokal lokal, jika ya tarif sama dengan Interlokal. 
9. Jika kondisi langkah 7 dan langkah 8 tidak terpenuhi maka salurannya 
adalah SLI dan tarif sama dengan tarif SLI. 
10. Kemudian counter pulsa, biaya dan lama jalan, sampai gagang telepon 
telepon diletakkan, jika gagang telepon diletakkan maka perhitt.mgan 
pulsa, biaya dan lama pemakaiannya dianggap selesai dan kemudian 
dicetak ke dalam print dan disk. 
Begitu seterusnya seluruh eksekusi program yang dideteksi lewat 
perangkat detektor telepon. Perlu diketahui bahwa tmtuk penyesuaian kode 
lokal, interlokal maupun sli yang dapat dideteksi lewat jarak hams 
diinputkan lewat datbase yang telah disediakan (pada menu file). 
BAB V 
I~ENGlJJIAN ALA'f . 
BAB V 
UJI COBA ALAT 
Dalam penguJtan alat ini terbagi dalam dua kategori yaitu UJt 
perangkat lunak dan uji perangkat keras. Pada pengujian alat yang diuji 
adalah detektor handset, detektor nomor yang ditekan, detektor nada dan 
timer nada panggil dan nada sibuk. Sedangkan untuk pengujian perangkat 
lunak yang utama adalah output dari perangkat keras dapat dideteksi oleh 
program dan juga bunyi nada 
Dalam perangkat keras jika kondisi gagang telepon diangkat 
(handset) maka output dari detektor handset berlogic high (' 1 ') dan led 
akan nyala, begitu sebaliknya jika gagang telepon diletakkan maka output 
akan berlogic low ('0') led akan padam. Jika gagang telepon diangkat 
dan kemudian menekan tombol maka output akan bernilai biner (4 bit) 
pada detektor nomor yang ditekan, misalkan angka yang ditekan adalah 
satu (' 1 ') maka output 0001. Untuk pengecekan setiap kali penekanan 
didalam detektor nomor yang ditekan ini terdapat satu ouput untuk 
pengecekan hal tersebut, Jika salah satu nomor yang ditekan maka 
outputnya akan berlogic high jika penekanan dilepas maka output langsung 
berlogic low. Kunci utama dari pengujian perangkat keras adalah pada 
detektor nada, sebelumnya harus diset dahulu lewat potensiometer (diubah-
ubah) sampai kondisinya terpenuhi (mendapatkan frekuensi tengah atan 
kurang lebih 425 Hz) jika nada yang terdengar tidak berbunyi maka 
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akan berlogic low. Dan 1mtuk pengujian timer adalah berlogic high 1mtuk 
satu kali trigger nada yang berbllllyi (led akan nyala dalam waktu 3 
detik). 
Sedangkan pada perangkat lllllak pengujtannya didasarkan pada 
output dari masing-masing detektor dapat diakses oleh program. Pertama 
kali yang diuji oleh perangkat l1mak (program) adalah keluaran dari 
output trigger nada ( diset dahulu potensiometer sampai kondisinya 
terpenuhi), jika nada berbllllyi maka pulsa berlogic high dan jika tidak 






Selama perencanaan dan pembuatan alat penghitung pamakaian pulsa 
telepon dan perkiraan biayanya, dapat disampaikan kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Alat ini dapat bekerja dengan baik, hila penekanan nomor telepon 
dilakukan secara wajar. Artinya penekanan nomor telepon tidak 
dilakukan secara tersendat-sendat, karena hal ini dapat merubah waktu 
impulsa yang sudah ditetapkan oleh sentral telepon. 
2. Pemakaian pulsa telepon didasarkan pada waktu lama 
pembicaraan/percakapan. 
3. Pada pembacaan lama percakapan antara 0 detik sampai 4 detik tidak 
dapat dideteksi karena pada pendeteksian awal pembicaraan 
didasarkan pada selang waktu tidak adanya nada diatas 4 detik. Hal 
ini terjadi pada pengesetan timer rangkaian trigger monostabil adalah 
3 detik untuk satu kali trigger nada panggil. Dan juga karena pada 
alat ini tidak ada rangkaian khusus untuk mendeteksi langsung awal 
pembicaraan. 
4. Alat ini berhenti mendeteksi pemakaian pulsa telepon, apabila 
komputer dipakai untuk menampilkan menu , pengisian atau membuka 
database dan juga melakukan setup untuk pengecekkan frekuensi. 
48 
TIJ"GAS AKHIR 49 
PEMBUATAN PERANaiG1T KERAS DAN LUNAK W.AKTU PENaHITUHO PEMAICAr.AN PUL.S'A TELEPOH 
5. Selama komputer dipakai untuk mendeteksi pemakaian pulsa telepon, 
komputer tidak dapat digunakan untuk keperluan yang lain. 
6. Alat ini hanya dapat dipakai oleh pelanggan yang menggunakan sentral 
telepn otomatis dengan touch tone (tombol tekan). 
6.2.SARAN 
Alat ini dibuat bukan dimaksudkan untuk sebagai tandingan dari 
alat perekam pulsa yang ada pada sentral telepon, tetapi lebih 
dimaksudkan sebagai pengontrol pemakaian oleh pelanggan itu sendiri. 
Untuk pengembangan lebih lanjut dari alat ini, kami sarankan 
perangkat kerasnya dapat dibuat suatu sensor untuk telepon tombol tekan 
maupun untuk telepon sistem pulsa (dial putar). Untuk perangkat lunaknya 
dibuat pengembangan, sistem programmingnya dengan mennggunakan multi-
tasking, sehingga komputer tidak hanya digunakan untuk mendeteksi 
pemakaian pulsa telepon, tetapi dapat juga dipakai untuk keperluan 
binnya dalmn w::1ktn yang bcrnmnrum. D::m juga pada penmgkat keras 
interfacenya (IBM PC) diganti dengan mikroprosesor 280 atau 
mikrokontroller 8031 mengingat biaya pembelian komputer yang lebih 
mahal dan pemakaiannya lebih efesien. 
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PROGRAM PENGHITUNG _PEMAKAIAN _PUI..SA_ TFLEPON; 
uses crt,gmph.dos; 
canst menu : array [1 . .3] of string=(File', 'SetUp','Help'; 
submenufile : array[1 . .5) of string= 
(Isi','Ganti Telp','Hapus','Print', 'Exit); 
submenuSetUp : array[l.J] of string= 
CWaktu','Freq567', 'Freq339); 
bulanstr : array[1..12] of string= CJ anuari','Frebruari', 
'Maret','Aprii','Mei','Juni','Juli', 'Agustus', 'September', 
'Oktober', 'N opember', 'Des ember'; 
Hari: array [0 .. 6] of string= 
CMinggu', 'Senin', 'Sela!l:a','Rabu', 'Kamis','Jum-at', 'Sabtu'; 
menukode : array [1 .. 5] of string=('CANCEL','S L !', 'SUJ', 'LOKAL', 'EXIT); 
bit: array[l..8] ofword=(128,64,32,16,8,4,2,1); 
type data_sli=record 








kode _lokal : string; 






hargasam,jrk,tarif,hargasaml : Integer; 
tangg:tl, bulan, tahun,h:uil, 
j an1,menit.detik, sprdtk,jamakh,menitakh,detikakh, 




datapemakaianl,kldr,keynomor,outstr,hynomor2 : string; 
nomor,n_menu,pilih.keylagi,pilihl,nilaibit : byte; 
menu on, std,hook,A da, tab, bunyiaw, s ekalil, counter, 
sambunstida.klagi.nada,sekali : boolean; 
tekan,key,inkursor,input : char; 
Slayar : pointer; 
Reg : registers; 
filesli,hpssli · file of data_sli; 
datsli : data_sli; 
filesijj,hpssljj : file of data_sljj; 
datsljj : data_sljj; 
filelokal,hp slokal : file of data._lokal; 
datlokal : data _lokal; 





var i,j : integer; 
begin 
j :=Detect; 
initgraphG.i. I c: \tp7\b si' ; 
:real; 
: file of datpmk; 
: datpmk; 
end; 
procedure sinyal_cligital(x,y word;wama : wor¢ ; 
be sin 




assign(filesli,'C :\DATA \DAT A .T A \SU.DATj; 
{$I-}reset(filesl9 ; if ioresult<:>O then rewrite(filesl9; 
a~~ign(filesljj, 'C :\DATA \DATA .T A \SlJJ .DAT); 
{$I-) res et(file sljj) ; if ioresult<:>O then rewrite (filesljj) ; 
assign(filelokal,'C :\DATA \DA T A .T A \LOKAL.DAT); 
{$I-} res et(filelok~ ; if iore sult<:>O then rewrite (filelok~ ; 
end; 
procedure textstr(x,y,xl,yl,xpotg: integer;wama,wamal : word;cekwar: boolea¢ ; 
begin 
s etfillstyle (1 ,8) ; 
bar(x,y,xl,yl) ; 
s etfillstyle (1 , 7) ; 
bar(x+2,y+2.xl-2,yl -2) ; 








s etc olor(wam:Y ; 
line(x+l ,y+l ,xl -l ,y+l) ; 
line(x+l,y+l ,x+l ,yl-1); 
end; 
procedure setfrekuensi; 
var titik : array [1..700] of word; 




setT extstylet(),O,l) ; setT extJustifyt(),l); 
setcolor(.blacl;) ;outtextxy(55,420, 'N ada); 
1ine(30,350,30,400) ;outtextxy(l0,403, 'Low) ;outtextxy(l0,347 ,'High); 
repeat 
datal :=port[$300] ; 
gettimeyam,rnenit,detik,~prdtl;); 
ifkeypressed then input:=readkey; 
if (datal and nilaibitOnilaibiQ then 
begin 
if sekalil=false then 
begin 
setcolor(white) ;outtextxy(l10,420,'Bunyij ; 






if sprdtk<spdt then sprdtk:=(sprdtk+lOO); 





if m>=350 then 
begin 
for n:=l to m do 
begin 
setc olor(white) ;line (n+ 30,360,n+ 30,390) ; 
ifn>l then titik[n-l]:=titik[r,]; 
end; 
for n:=l to m do 
begin 
sinyal_ cligital(n. titik[ n ].0) ; s etc olor(.blacl¢ ; 
if (titik[n]~tik[n+l ]l and (n<ay then line(n+30,360,n+30,~; 
end; 
dec(tll); 






if (datal and nilaibit=nilaibiQ then 
begin 
if sekalil then 
begin 
s etc olor(white) ; outtextxy(ll 0,420, 'M ati' ; 






if sprdtlc<spdt then sprdtk:=(sprdtk+lOO); 





if m-"=350 then 
begin 
for n :=l to m do 
begin 
setcolor(white) ;line(n+30,360,n+ 30,390); 
ifn>l then titik[n-l]:=titik[n] , 
end; 
for n :=l tom do 
begin 
sinyal_ cligital(n.titik[n),blacl¢ ; setcolor(.blacl¢; 
if (titik[n)~[n+l ]l and (n<ay then line(n+30,360,n+30,390); 
end; 
dec(tll); 
end else sinyal_cligital(m.titik[m],blacl¢ ; 
end; 
sekalil :=false; 
setcolor(Blacl¢ ;outtextxy(110,420, 'Bunyi'; 
end; 
until input=#27;input:=' '; 
end; 
procedure printbiayal; 
var strgrs 1, strgrs2, strgrs3,strgrs4, 
strgrs5, strgrs6, strgrs 7, strgrs8, 
strgrs9, strgrs 10, strgrs 11, strgrs, 
strgrsO : string; 
~p : byte; 
begin 
str(tanggal, strgrs) ; 
strgrsO:=strgrsO+strgrs+'l'+blJhmstr[bulan]+'l'; 
st.r(tahun, st.rgrs) ; st.rgrsO:=st.rgrsO+st.rgrs; 
strgrs3:='Efllifffliliffflfflfffifiilfffiii!iill» '; 
strgrs4:="; 
for i:=l to 18 do 
begin 
if i>length(,keynomoi) then ~trgrs4:=strgrs4+' ' 
else strgrs4:=strgrs4+keynornor[i]; 
end; 
strgrs4:='0 NO. YangDituju : '+st.rgrs4+'0 '; 
strgrs:="; 
strGamawal,strgrs5); 
if jamawal<:lO then strgrs:='O'+strgrs.5 else strgrs:=strgrs.5; 
str(rnenitawal, strgrs5) ; 
if menitawal<:lO then strgrs.5:='0'+strgrs.5; 
strgrs:=st.rgrs+':'+strgrs.5+': ';str(detikawal,strgrs5); 





: '+st.rgrs+' 00 . 
' 
if jlltn<:lO then strgrs :~'O'+st.rgrs6 ebe strgrs:mstrgrs6; 
str(menit, strgrs6) ; 
if rnenit<:lO then strgrs6:='0'+strgrs6; 
strgrs:=strgrs+':'+strgrs6+':';str(detik,strgrs6); 
if detik<:!O then strgrs6:='0'+st.rgrs6; 
strgrs :=strgrs+strgrs6; 
strgrs6:='0 Selesai : '+strgrs+' 
st.rgrs:~"; 
strGamakh.strgrs7); 
ifjamaldl<:lO then strgrs:='O'+strgrs7 else strgrs:=strgrs7; 
str(rnenitakh.strgrs7); 
if rnenitaldl<:l 0 then strgrs 7 :='0 '+strgrs 7; 
strgrs:=strgrs+':'+strgrs7+':';str(detikakh.strgrs7); 
if detikaldl<:lO then strgrs7:='0'+strgrs7; 
strgrs:=strgrs+strgrs7; 
strgrs7:="' Llltna : '+strgrs+' 0 '· 
str(puls11.strgrs) ;if pulsa<:lO then strgrs:='O'+strgrs; 
strgrs8:="' Pulsa : '+strgrs+' 0 '· 
strgrs9 :='C ·· ·· ·· ·· ·· ·· ·· .. 
strgrs :="; str():largas am, strgrs) ; 
if Q:targasam<:lOOO) and ():largasam>lOO) then strgrs:='OOOO'+strgrs; 
if ():largasam<:lOOOO) and ():largasam>lOOO) then strgrs:='OOO'+strgrs; 
if ():largasam<:lOOOOO) and ():largasam>lOOOO) then strgrs:='OO'+strgrs; 
if ():largasam<:lOOOOOO) and ():largasam>lOOOOO) then strgrs:='O'+strgrs; 
if (hargasam<:lOOOOOOO) and (hargasam>1000000) then strgrs:=strgrs; 
strgrs 10 :="; 
for i:=7 downto 1 do 
begin 
if (j.=l) or (j.=4) then strgrslO:=','+strgrslO; 
if i>1ength(strgrs) then 
strgrs!O:=strgrslO+'' 
else 
strgrs 10 :=strgrs [i]+strgrs 10; 
end; 
strgrs:=strgrslO+',OO'; 
strgrslO:='<'Biaya : Rp . '+strgrs+' 0 '; 
strgrs 11 ='Eiffifffiiiiffffiffififfiiififfiiffiif ~' ; 
for i:=O to 11 do 
begin 
case i of 
0: strgrs:=strgrsl; 
1 : strgrs:=strgrs2; 
2 : strgrs :=st:rgrsO; 
3 : strgrs:=st:rgrs3; 
4 : strgrs:=strgrs4; 
5 : st:rgrs:=strgrs5; 
6 : st:rgrs:=strgrs6; 
7 : strgrs:=strgrs7; 
8 . strgrs:=strgrs8; 
9 : strgrs:=strgrs9; 
10 : strgrs:=strgrs!O; 
11 : st:rgrs:=st:rgrsll; 
end; 





intr($17 ,reg) ; 
end; 
reg.ah:=O;reg.dx:=O;reg.ai'=l3; 
intr($17 ,re Sl ; 
reg.ah:=O;reg.dx:=O;reg.al:=!O; 
intr(.$17 ,reg) ; 
end; 
end; 
procedure p entarifan; 
var hgstr : string; 
cekwaktu : word; 
begin 
cekwaktu:=round(((Gam*60)+rnenii) *1 0)/60); 
if (keynornor[1]='0) and (keynornor[2]<>'0) then 
begin 
GetD ate (tahun, bulan, tanggal,haril) ; 
if hari1 <>0 then 
begin 




if Grk>= 30) and Grk<200) then 
begin 
if (cekwaktu>=60) and (cekwaktu~ then 
begin 
tarif:=47 5 ;reduksi:=O .5; 
end; 
if (cekwaktu>--80) and (cekwaktu<$0) then 
begin 
tarif:=9 50 ;re duksi:= 1 ; 
end; 












if (cekwaktu>=230) and (cekwaktu~ then 
begin 
tari£:=238 ;re duksi:=O .25; 
end; 
end; 
if Grk>=200) and Grk<500) then 
begin 
if (cekwaktu>=60) and (cekwaktu~ then 
begin 
tarif:=660 ;re duksi:=O . .5; 
end; 





















if Grk>=500) then 
begin 
if (cekwaktu>=60) and (cekwaktu~ then 
begin 
tarif:=825 ;re duksi:=O .5; 
end; 












if (cekwaktu:>=180) and (cekwaktu<230) then 
begin 
tarif:=825 ;re duksi:=O .5; 
end; 
if (cekwaktu:>=230) and (cekwaktuc:;60) then 
begin 









ifGrk>=30) and Grk<WO) then 
begin 
if ( c ekwaktu:-60) and ( c ekwaktu<!30) then 
begin 
tarif:=47 5 ;re duksi:=() . .5 ; 
end; 
if (cekw;iliu;>=230) and (cekwaktu<;60) then 
begin 
tarif:=238 ;re duksi:=O .25; 
end; 
end; 
if (jrkr-200) and Grk<500) then 
begin 




if (cekwaktu>=230) and (cekwaktu<60) then 
begin 
tarif:= 330 ;re duksi:=O .25; 
end; 
end; 
if Grkr-500) then 
begin 
if (cekwaktu>=60) and (cekwaktu<230) then 
begin 
tarif:=825 ;re duksi:=O 5; 
end; 









if Grk>=Ql and Grk<20) then 
begin 
tarif:= !50; 
if (cekwaktu>=Ql and (cekwaktu<;90) then 
if ((menit *60) +deti}9 -((menitawal '"60) +detikawatl >= 180+perpulsa then 
begin 
p erp,.Us a·=perpuln.+60 ;me (puis<;) ; 
end; 
if (cekwaktw-!lQ) and (cekwaktu<!50) then 




if (cek-wllktu;>=l50) and (cekwaktu<240) then 
lf ((menit *60)+deti}9 -((menitawal*60)+detikawa0>=180+perpulsa then 
begin 
p erpuls a:""P erpuls a+60 ;inc (puis 1\) ; 
end; 
end; 
if Grkr-20) and Grk<JO) then 
begin 
tarif:=l50; 
if (cekwaktu>=Ql and (cekwaktu<;90) then 
if ((menit *60)+deti}9 -((menitawa1*60) +detikawaO ::>= 120+p erpulsa then 
begin 
p erpuls a:=p erpuls a+60 ;inc (puis<;) ; 
end; 
if (cekwaktu:>=\i(J) and (cekwaktu<l50) then 




if (cekwaktu>-=150) and (cekwaktu<240) then 






if (pulsal <:>puls;V or (.hugasllrt\1 <'>hugas~ then 
begin 






hargu llrt\:=puln *tuif; 










var time stl : string; 
begin 
datal :=p ort[$300]; 
gettime G :un,menit, detik, sprd~ ; 
data:=port[$302]; {kbu I} 
{ data2=4 LM567} 
I data2=1 LM339} 
if (datal and 1=1) and (keylagi>4) then bunyiaw:=tlue; 
if counter=true then pentarifan, 
if (data and 128<'>1~ and (nada=true) then 
begin 






if detik>=dtma.t.i then dts=bung:=detik-dtmat.i else 
dtsllrt\bung:=(de~ -dtmat.i; 
if dts !Utlbung>4 then 
begin 
setTextstyle(.O,O,l) ; 
setTextJus!Jfy(.O,l) ;setc olor@ ; 
ja.mawal:=j!Utl; 




else begin menitawal:=menit-1 ;detikawal:=(de~ -5;end; 
strG iUllawal, time sti:) ; 
if j=awal<:;:9 then timestl:='O'+timestl; 
outteldzy(90,127,timestl+':j ; 
stl(menitawal, time sti) ; 
if menitawal<:;:9 then timestl:='O'+timestl; 
outteldzy(l13,127,timestl+':), 
stl(det.ikawal,timesti); 






if (data and 128=128) and (key1agi>1) and (.bunyiaw=true) then 
begin 
if s ekali=true then 
begin 





if detik;>=dtbunyi then dtsambung:=detik-dtbunyi else 
dtsambung:=(de!Jk-+60) -dtbunyi; 














var k : integer; 
begin 
assign(.lilesli, 'C :\DATA \DAT A.T A \SU.DAT); 
{$1-)reset(.lileslj) ; 
if ioresu1t<::>O then rewrite(.lileslj); 
k:=O ;jrk:=O; 




ifkeynomor=datsli.kode_ sli then 
begin 
jrk:=datsli.j araksli; 








keynomorl : string; 
~j : byte; 
begin 
assign(.liles1ii, 'C :\DATA \DATA.T A ISI.JJ .DAT}; 
{$1 -}reset(.lileslji); 
if ioresult<::>O then rewrite(.lileslji); 
k:=O ;jrk:=O; 
while not eof(.lileslji) do 
begin 
s e ek(.lile slii,l¢ ; 
read(.lilesljj,dats1ji); 
keynomor 1 :='' ; 
for j:=l to 4 do 
begin 














assign(Jlle1okal 'C :\OAT A \DAT A .T A \LOKAL.DAT); 
{$! -}reset$1e1okaj); 
if iore sult<:>O then rewrite (Jlle1okaj) ; 
k:=O;jrk:=O; 
while not e of(Jlle1okaj) do 
begin 


















if data and 1 = 1 then angka:=l; 
if data md 2 = 2 then mgka:=angka+2; 
if data md 4 = 4 then angka:=angka+4; 
if data and 8 = 8 then angka:=mgka+8; 
case angka of 
1 : begin outtel<lxy(80+(keylagi*8),102,'1); 
keynomor:=keynomor+' 1 '; 
end; 
2 : begin outtel<lxy(.80+(keylagi*8),102, '2), 
keynomor:=keynomor+'2'; 
end; 
3 : begin outtel<lxy(.80+(keylagi*8),102,'3); 
keynomor:=keynomor+'3'; 
end; 
4 : begin outtel<lxy(.80+(keylagi*8),102.'4); 
keynomor:=keynomor+'4' ; 
end; 
5 · begin outtel<lxy(.80+(keylagi*8),102,'5); 
keynomor:=keynomor+'5' ; 
end; 
6 : begin outtel<lxy(.80+(.keylagi*8),102,'6); 
keynomor:-keynomor+'6 '; 
end; 
7 : begin outtel<lxy(.80+(key1agi*8),102, 7) ; 
keynomor:=keynomor+7 '; 
end; 
8 : be gin outtel<lxy(.80+(keylagi *8), 1 02, '8) ; 
keynomor:=keynomor+'8'; 
end; 
9: begin outtextzy(.80+(key1agi"'8),102,'9j; 
keynomor:=keynomor+'9'; 
end; 
10: begin outtextzy(.80+(keylagi*8),102,'0); 
keynomor:=keynomor+'O'; 
end; 
11 :begin outtextzy(.80+(key1agi*8),102,'*j; 
keynomor:=keynomor+'*'; 
end; 













if (data and 64 <::> 6~ and (hook=false) !hen 
begin 
if datal and 1 <::> 1 !hen bunyiaw:=true; 
setTextstyle(O,O,l); 
setText.Justify(O,l); 
S etc olor(white) ; 
outtextzy(l 00,253, 'Off H ookj ; 
S etc olor(13lac}9 ; 
outtextzy(l00,253,'0n Hook); 
if sambung !hen 
begin 
Wtth datapmk do 
begin 
datapemakaianl :="; 
GetD ate (tahun. bulan, tanggal,hml) ; 
str(tanggal,timest1) ;datapemakaianl :=datapemakaianl +timestr; 
str(bulan, time st1) ; dat11.p emakaian1 :=datapemakaian1 +' :'+time str; 
str(tahun, time str) ; datap emakaianl :=datapemakaianl +': '+timestr; 
datapemak:uanl :=datapemakaianl +' '+keynomor; 
gettimeGIIltl,menit,detik,sprdt}9; 
if j~amawallhenjamakh:=jam-:iamawal else jamakh:=Gam+2~ -:jamawal; 
strGamakh.timestr) ;datapemakaiml :=datapemakaianl +' '+timestr; 
if menit>=menitawallhen menitar.h:=menit-menitawal else menitakh:=(.inenit+60) -menitawal; 
str(menitakh,time st1) ;datap emakaianl :-datap emakaianl +':'+time str; 
if detik?=detikawal \hen detikakh:=detik-detikawal else detikakh:=(detik+60) -detikawal; 
str(detikakh, timest1); d<1tap emakaianl :=dlltllp emakaiml +':'+time str; 
str(pulsa,timest1) ;datapemakaianl :=d<~tapemakaianl +' '+timestr; 
str(hargas111t1,timest1) ;datapemakaianl :=d<~tapemakaianl +' '+timestr; 
datapemakaian:=datapemakaianl; 
assign(Iilepmk,'C :IDATAIDATA.TAIDATPMK.DAT); 
{ $!-}res et(Filep~ ; 
if iore sult<>O !hen rewrite (Filep~ ; 





S etc olor(blac}9; 
strG am. time st1) ;if j am<;=!l !hen time str:='O'+time str; 
outtextxy(90,152,timestr+':j; 
str(menit,timest1) ;if menit<;=!l then timestr:='O'+timestr; 
outtextzy(ll3,152,timestr+':j; 
str(detik,times~ ;if detik<=9 then timestr:='O'+timestr; 
outtelllxy(l36,152,timest.i); 
strG amak:h, time st.i) ;if j amakh<.=9 then time str:='O'+timestr; 
outtelllxy(.90,177,timestr+':); 
str(rnenitak:h,times~ ;if rnenitakh<=9 then timestr:='O'+timestr; 
outtelllxy(ll3,177,timestr+':); 
str( detikak:h, times~ ;if detikakh<l=9 then timestr:='O '+time str; 
o•~ttelllxy(l36,177,timcst.i); 
sambung:=false;counter:=false; 
printbiaya.l ; } 
end; 
s etfillsty1e (1, 1.5) ; 
for 1:=0 to 5 do 
bar(.82,93+(!.*2.5), 187,1 05+(1.'"2.5)); 
keynornor:='';keynornor2:=''; 




if ((data =d 64 = 64) and (hook=truc)) then 
begin 
ho ok:=fals e ;p erpuls a:=O ;puls a:= 1 ;jrk:=O ;reduksi:=O; 
c ountcr:=fals e; datal :=p ort[$300]; 




outtelllxy(l00,253, 'On Hook'), 
S etc olor(b1ac~ , 
outtelrtlly(l 00,253, 'OffH ook'); 
detekawalbic ara; 
end; 
ifkeynornor[1]<::>'0' then nornor:=7; 
if (.keynornor[l]='O') and (.keynornor[2]<>'0') then nornor:=ll; 
if data =d 16 <::> 16 then std:=true; 
if (dat:l. and 16 -16j and (std=truc) and (bunyiaw=false) 
and (.key1agi<nornm) then 
begin 
std:=fals e; 
if keylagi<;nornor then 
angkakeyped; 
end; 
if (.keynornor[l]<::>'O') and (length(.keynornoi)>=6) =d Gr~ then 
cekkeypedlokal; 





GetD ate(tahun, bulan, tanggal,haril), 
keypedtelp;setTextstyle(.O,O,l); setText.Justify(.O,l); 
setcolor(b1ac~; 
outtelrtlly(498,268,' 12 ') ; outtextxy(555,322, '3) ; 
outtextxy(502,372, '6 ') ; outtextxy(451 ,322, '9 ') ; 
keyp e dtelp; s etc olor(b1ac~ ; str(tanggal,kldi) ; 
iftanggal<=9 then kldr:='O'+kldr; 
outtelrtlly(420,240, 'T gl:Bl:Th '+kldr+': '); 
keyp e dtelp; s etc o1or(blacl;) ; str(bulan,kldi) ; 




outtextxy(435,400, 'Hari '+hari[haril]); 
keype dtelp; s etc olor(blac~ ; outtelllxy(435, 425, 'J am:Mnt:Dt ') ; 
GetTirneGlllll.merut,detik,sprd~, 
if me niP= 16 then c ekmerut:= 3 el5 e c ekmenit:=Q; 
lf Gl1Il1>=3) then cekjlUll:=l5 else cekjam:=Q; 
lf detik>=16 then cekdt:=3 else cekdt:=Q; 
keypedtelp; 
if detikl <:>detik+cekdt then 
begin 
setfillstyle(l, white) ;setcolor(white); 
PleSlice(50.5,320.90-(6*detikl),91-(detikl *6),55); 
keypedtelp;5etcolor(white); 
lf detikl ~ ekdt then detikl :=60+detikl; 
str(detikl-cekdt,kldr); 
if detikl ~ then kldr:='O'+kldr; 
outtextxy(571.42.5.klc!Q; 
if detik=QO then outtextxy(571.425,'59); 
keype dtelp; detikl :=detik+c ekdt; 
end; 
if (jam! c::>(j~) or (rnenitjam<:>menif} then 
begin 
5etfillstyle(l, white) ;setco1or(white); 
PieSlic e (50.5,320,90 -G= *3(D -c ekj lUll "found(menitjarn/2). 
91-(j=*JCD -cekjiUn"fcund(rnenitjam/2),35); {j~tn} 
keype dtelp; s etc o1or(white) ; strG~tnl,klc!Q ; 




if menit1 <:>menit+cekmenit then 
begin 
s etfillstyle (1. white) ;s etc olor(wbite) ; 
PieS!ic e (50.5,320,90-(6 *rnenit1) ,91-(rnenit1 *6) ,55) ; 
keyp e dte1p; 5 etc o1or(white) ; 
lf rnenit1 <cekmenit then menit1 :=60+cekmenit; 
str(rnenitl-cekmenit,klc!Q; 
if menit1.::=9 then kldr:='O'+kldr; 
outtext;'ly(548,425,kldr+':'; 
keyp e dtelp ;menit1 :=rnenit+c ekmenit; 
end; 
s etfillstyle (1, blac:l\) ; 5 etc olor(blac:l\) ; 
PieSlic e (50.5,320,90-G am*JCD -c ekj am-round(rne~ ,91 -(jam *JeD -c ekj am-round(menitl.?) ,35) ; 
keyp e dte1p; 
s etfillstyle (l,lightgree~ ; setc olor(Lightgre e~; 
PieS!ice(50.5,320,90-((rnenit+cekmeni1)*6),91-((menit+cekmenif}*6),45); 
keyp e dtelp; 
s etfillstyle (l,LightRe ~ ; 5 etcolor(LightRe ~ ; 
PieSlice(505,320,90-(6* (detik+cekd1)) ,91-((detik+cekd\) *6).55); 
keypedtelp; 
setco1or(blac:l\); 5li(detik.klc!Q; 
if de~ then kldr:~'O'+kldr, 
outtextxy(571. 425,klc!Q ; 
keypedtelp; 
s etc olor(b1ac:l\) ; str(menit,kldr) ; 
lf menit~ then kldr:='O'+kldr; 
outtextxy(548, 425,kldr+' · j ; 
keypedtelp: 
s etc olor(b1ac:l\) ; strG am,kldr) ; 
if i=.::=9 then kldr:='O'+kldr; 
outtextxy(525, 425,kldr+': j ; 
keypedtelp; 
end; 
procedure kotak_pojokG'I.Y intege~; 
begin 
s etfillsty1e (1, 8) ; b ar(l +x,15+y,26+x,35~ ; 
5 etfillstyle (1. 7) ;b ar(?-tT., 16+y,25+x.34+)7 ; 
setcolor@; 
rectangle (1 O+x.24+y,l8-hl.26~ ; 
setco1or(.8); 
rectangle (I +x,l.5+y,26+x,35+y); 
end; 
procedure kotak_j)ojok1(x,y integer,panah: boo1ean;arah: byte); 




CiiSe arah of 
1 : begin 
for j :={) to 4 do 
line(7+x+(j"2~+j,25+y-j,7+x+(i*2~+j,2.5+ytj); 
for j:=l to 3 do 
line (11 +x+(i *2~ ,23ty+j, 16-tx+(i *22) ,23+ytjl ; 
end; 
2: begin 
forj :=O to 4 do 
line (17-tx+(i *22) -j,2.5+y -j,l7 +x+(i *22) -j,25+ytj) ; 
for j :=l to 3 do 
line (7 +x+(i *2~ ,23ty+j, 13-tx+(j *2~ ,23+ytj) ; 
end; 
3 : begin 
for j :9l to 4 do 
line(7+x+(j*2~+j,26+y-j,l5+x+(j*2~ -j,26+y-.il, 
for j:=l to 3 do 
line(.ll+x+(i*~+j,26+y,9+x+(i*22)+j,31 ~; 
end; 
4 : begin 
for j :=0 to 4 do 
line (7 +x+(i *2~+j,26ty+j, l.J+x+(i *22) -j,26+ytj) ; 






lf panah thenj:=l else j:=O; 





line(2+x+(i*2~ ,16+y,21 +x+(i*2~ , 16-ty); 
lineC+x+(i*2~ , 17+y,20+x+(i*2~ .17~; 
line(2+x+(i*2~ . 16+y,2+x+(i*2~.34+y) ; 




s etc olor(blacl;l ; 
if pamlh then 
begin 
i:=O; 
for j :=l to 4 do 
line (7 +x+(i *~ +j,23ty+j, 16-tx+(i *2~ -j,23+ytj) ; 
t:=1; 







procedure textsinyal(wamll, wamal : wor4); 
begm 
s etfillstyle (1, wam:Y ; bar(2,293,399 ,313) ; 
kot:U:_pojokl (355,278,true,Q); 
kot:U:_pojok\P,278); 
s etTextstyle\P,0,1) ;setTeltl.lustify\P,1), 
setcolor(wamal) ;outtextxy(ll 0,303, 'SINY AL NADA); 
setcolor(7) ;rectangle(l,291 ,401 ,44]J ;rectangle(2,292,400,441); 
line (1 ,313, 401 ,313) ; 
setco1or(b1acl¢ ;rectangle(3,293,399, 44Q) ;rectangle(l,290, 402,44]J; 
end; 
procedure textwaktu(warna,wama1 : wore!); 
begin 








var ~j: byte; 
begin 
for j:=Q to 1 do 
begin 
for i:=Q to 6 do 
begin 




outtextxy(l5+G *2Q.<tl,l 02, 'No .Ditj) ; 
outtextxy(l5+G*20't),l27, 'Mulai); 
outtextxy(l5+G*2Q.<tl,l52, 'Selesai); 
outtextxy(l5+G *2().<tl,177, 'Lama j ; 
outtextxy(l5+G *20't) ,202, 'Biaya j ; 
outtextxy(l5+G *20't) ,227 ,'Puis a) ; 




var radius : mte ger; 
begin 
for radius:=Q to 5 do 
begin 











s etfillstyle (1, white) ; 
setcolor(wlute); 
PieSlice(50.5, 320, 0, 360, .51); 
telttstr(413,230,600,2.50,500, white, black, true) ; 
telttstr( 430,390,.570, 410,480, white, black, true) ; 
telttstr(430,41.5,590,435,518,white,black,true); 
end; 
procedure m_str(saluran : byte;var atba boo1ean;adastr : string; 
cektgl : boole~ , 
var on_off : integer; 
1: byte; 
panahon : boolean; 
begin 
outstr:=adastr;i:= 1 ;p anahon:=true; 
if cektgl then 
begin 





line(217+(i*8),200+((saluran-1) *2.5),222+(i"'8),200+((saluran-1) *2.5)); 
line(2!7+(i"'8),201 +((saluran-1) *25),222+(i*8),201 +((Silluran-1) "'2.5)) ; 
for on_off:=1 to 10000 do 
begin ifkeypressed then on_off·=10000; end; 
s etc olor(white) ; 
line (217+(i*8),200+((sllluran -1) *25),222+(i.*8),200+((sllluran-1) *2.5)); 
line(217+(i"'8) ,201 +((saluran-1) "'2.5) ,222+(i"'8),201 +((saluran-1) "'2.5)); 
for on_off:=1 to 10000 do 
begin ifkeypressed then on_ off:=10000; end; 
until keypress e d; 
input:=readkey; 
case input of 
#0 : begin 
input:=readkey; 
case input of 
#72 :begin atba:=false;panahon:=false;end; 
#80 : begin atba:=true;panahon:=false;end; 
ffl7 : if i-length(outs4) then inc@; 
#75 : if i-'>1 then dec@ ; 
#83 : begin 
textstr(220,185+((s aluran -1) *2.5) ,330,205+((saluran -1) *2.5) ,220, white, black, true) ; 
delete ( outstr,~ 1) ; 





if(mputin ['0' .. '9'}) and (panahotV and (i~l4) then 
begin 
msert(mput,outstr,~ ; 
telltstr(220, 185+((saluran -1) "'2.5),330,205+((saluran -1) *2.5) ,220,white,black,true); 
if c ektgl then 
begin 
setcolor(blacl¢; 
outtextxy(224,197+((sllluran-1)"'25),' : : j; 
if (i=2) or (i=5) then 
begin 
inc@ ;insert(' : ', outstt,~ ;end; 
end; 
s etc o1or(b1acl¢ ; outtextxy(225, 197+((saluran -1) *25), outs~ ; 
inc@; 
end; 





setc olor(blacl¢; outtellt::y(225, 197+((s aluran -1) "'25), outs~ ; 
end; 
until (mput=#27) or (mput=# 13) or (mput=#9) or 





case inkursor of 
#0: begin 
inkurs or:=re adkey; 
setcolor0; 
outtextxy(l20.17 5, subrnenufile fpilih ]+'\'-tmenukode [pilihl]) ; 
rectang!e(.349,164+((pilihl-l) *25), 421,186+((pilihl-l) *25)); 
rectangle (.348, 163+((pilihl -I) *25), 422, 187+((pilihl-l) *25)); 
if tab then 
begin 
case inkursor of 
1172 :ifpiJihl;>l thendec(pilihl) elsepilihl:=5; {panahatas) 
#80 : if pilihl <5 then inc(pilihl) else pilihl:=l; {panllh bawllh) 
end; 
setcolor(blacl¢; 
if (pilihl <:>1) and (pilihl <:>5) then 
outtextxy(l20, 17 5, subrnenufile fpilih ]+'\ '-+menuko de fpilihl]) ; 
outtextxy(l20, 17 5, subrnenufile fpilih]) ; 
rectangle(.349,164+((pilihl-l) *25),421,186+((pilihl-l) *25)); 
rectangle (.348, 163+((pilihl-1) *25) ,422,187 +((pilihl -1) *25)) ; 
end; 
end; 




rectangle (.349, 164+((pilihl-l) *25) ,421, 186+((pilihl-l) *25)) ; 





var i.i : integer; 





outtextxy(l20, 17 5, submenufile fpilih]) ; 
tab:=false;pilihl :=1; 
repeat 
ifkeypressed then kursoron; 




rectangle(.349,164+((pilihl-l) *25),421,186+((pilihl-l) *25)); 
re ctangle(348,163+((pilihl-l) *25),422,187+((pilihl-J) *25)); 
repeat 
fori=O to 1 do 
teldstr(.220, 185+(j. *25) ,330,205+(j.*25) ,220, white, black, true) ; 
for j:-1 to 2 do 
begin 
in_strG,cekpan, ",false); 
if (mput=#27) or (mput=#9) thenj:=2; 
ifinput=#l3 then 
begin 
case pilihl of 
2 : begin 




{$! ·}reset(lilesl:il ;i·=(J; ada:=false; 
while not eof(lilesl:il do 
begin 
s e ek(lile sli.v ; 
read(lilesli,datsl:il. 
if outstr=kode_sli then 
begin 
ada:=true; 
s eek(lile sli,file size (file sl:il) ; 






if ada=fals e then 
begm 











3 : begin 




{ $1-} res et(lile sl.W ;i:=(J; ada:=fals e: 
while not e of(lile sljj) do 
begin 
seek(lileslii.v ; 
read (file slii, datsl.W ; 
if outstr=ko de_ slii then 
begin 
ada:=true; 







if ada=false then 
begin 
if j=l then kode :=outstr else 
begin 
kode_slii :=kode; 








4 : begin 





{ $1-}res et(Iilelok~ ;t:={l; ada. =false; 




if outstr-kode_lokal then 
begin 
ada:=true; 
se ek(Iilelokal,file size (Iilelok~) ; 






if ada=false then 
begin 




s e ek(Iilelokal,file size (Iilelok~) ; 









until (mput=#27) or (mput=#9) ; 
if input=#27 then 
begin 
for i:=O to 1 do 
textst.ra20, 185+(j. *25) ,330,205+(j. *25) ,220, white, black. true) ; 
end; 




rectangle(349,164+((pilihl-l) *25),421,186+((pilihl-l) *25)); 




until (pilihl =.5) and (mkursor=#l~; 
close (Iiles~ ;close(Iilesl,W ;close(Iilelok~; 
end; 
procedure gantidatatelep on; 
var i.k.J : integer; 




s etc olor(blacl¢ ; outtextlly(l20, 17 5,subrnenufile [pilih]) ; 
tab:=false;pilihl :=1, 
repeat 
if keypress e d then kurs oren; 
if(mkursor=#l3J and (tao) and (pilihl~.5) and (pilihl~l) then 
begin 
tab :=fills e; 
s etc olor(l) ; 
rectangle(349,164+((pilihl -l) *2.5),421 ,186+((pilihl-l) *2.5)), 
rectangle (348, !63+((pilih1-l) "'25) ,422,187 +((pilihl-1) "'25)) ; 
repeat 
for i:=O to 1 do 
teldstr(220,185+(i*25),330,205+(i"'25),220,white,b1ack,true) ; 
case pilihl of 
2: begin 
with datsli do 
begin 
{$! -}reset$1esJV; 






strG araksh,hargl9 ; 
outtextJcy(225,222,harg,Y; 
harga:=kode_sh; 
in_ str(l, c ekp an,harga,fals e) ; 
if outstrOharga then 
begin 
ko de_ sli:=outstr; 
seek$1esh,l;) ;write(Elesh, datsJV; 
end; 










if (cekpan=false) and (.k;:>(J) then dec(.k,~; 
if (input=#2~ or (mput=#~ then k:=filesize$1esq); 
forj=l to 2 do 





with dats1jj do 
begin 
($! -}reset$1eslji) ; 










if outstr<>harga then 
begm 
ko de_ sljj :=outstr; 
s e ek(file s1jj,l!;) ; write (file sljj, datsljj) ; 
end, 
if input=#l3 then 
begin 
strGaraksljj,harg;V ; 
m _ str(2, c ekp :m,harga,fals e) , 
if outstr<>harga then 
begin 
val(outstr,jaraksljj,j); 
s e ek(lile si.iJ,}9 ; wnte (lile s1jj, dats1ji) ; 
end; 
end; 
if (cekpan=false) and (kX1) then dec(k.2); 
if (mput=#27) or (mput=#9) then k:=file size (lile s1ji); 
for j:=1 to 2 do 




4 : begin 
with datlokal do 
begm 
{$! -}reset(lile1oka1J; 
fork:=() to filesize(lile1ok~ do 
begin 
s e ek(lile1okal.}9 ; 
re ad(lile1okal. datlokal) ; 
setcolor(blac~; 




in_ str(l, c ekp an,harga,fals e) ; 





if (mput=#l3) then 
begin 
strGarak!okal.harga); 
in_ str(.2, c ekpan,harga,fals e) ; 
if outs~harga then 
begin 
val(outstr,jaral-JokaJ.j); 
s e ek(lilelokal.l9 ; wnte (lilelokal. datlokal) ; 
end; 
end; 
if (cekpan=false) and (kX1) then dec(.k,2); 
if (mput=#27) or (mput=#9) then k:=file size (lilelokal) ; 
for j:=l to 2 do 





until (input=#27) or (mput=#9) ; 
if input=#27 then 
begin 
fori:=() to 1 do 
tenstr(.220, 185+(i "'25) ,330,205+(i "'25) ,220, white, black, true); 
end; 




rectangle(349,164+((pilihl-l) *25),421,186+((pilih1-l) *25)); 




until (ml::ursor=#13) and (pilih1=5); 
close(liles~ ;close(lilesliil ;close(lilelokal); 
end; 
procedure hapusdatatelepon, 
v ar ~k,j . integer; 
kode,harga. : stnng; 






ifkeypressed then kursoron; 
if (mkursor=#1~ and (tllb) and (pilih1 <>5) and (pilih1 <>!) then 
begin 
tab :=false , 
setco1or(7); 
rectangle(349,!64+((pilihl-l) *25),421,186+((pilih1·1) *25)); 
rectangle (348,163+((pilih1·1) *25), 422,187 +((pilih1-1) *25)) ; 
repeat 
for i:=O to 1 do 
ter.tstr(220,185+(i. *25) ,330,205+(1 '•25) ,220, wbite,b1ack, true) ; 
case pilih1 of 
2 : begin 
with datsli do 
begin 
($! ·}reset(filesJV; 












s etc olor(l) , 
outtextxy(ll 0,280, 'Enter=hapus, Tombollain=Batal), 
if (cekpan=false) and (.k;:.()) then dec(k.~; 
if (mput=#27) or (mput=#9) then k:=file size (File sJV ; 
if input=#l3 then 
begin 
as sign(.hpssli, 'hpssli.dat) ;rewrite(.hpssJV ;reset(FilesJV; 
i:=O; 












as sign (Files~ 'SU.D AT) ; 
{$! ·}reset(FilesJV ;dec®; 
end; 
for j:=1 to 2 do 





With datsl.Ji do 
begin 
{ $!-}res et(file sl.W ; 
for k:=O to file size (file sl.W do 
begin 
s e ek(file sljj.i~ ; 
re ad(file sljj, datsljj) ; 
setcolor(blacl9; 
outtextzy(.225, 197 ,kode _ sl,W , 




outtextzy(ll 0,280, 'Enter=hapus,Tombol bin=Batalj; 
in-str(l, c ekpan,harga,fals e) ; 
setcolor0; 
outtextxy(ll0,280,'Enter=hapus,Tombollain=Batal); 
if(cekpm=false) and (k:>O) then dec(k.2); 
if (mput=#27) or (mput=#9) then k:=filesizc(filesljj); 
if input-# 13 then 
begin 
assign(hpssljj, 'hpssljj.dat) ;rewritc(hpssJV ;reset(filesljj); 
i:=O; 
while not eof(files!W do 
begin 
se ek(file s!jj,~ ;read (file sljj, datsl.iV ; 
ifharga<>kode_sljj then 
begin 






rename(hpssljj, 'SLJJ .DATj; 
ztssign(filesljj, 'SLJJ .DA Tj, 
{$!-}res et(files!W ;dec(l¢; 
end; 
for j:=l to 2 do 





with daUokal do 
begin 
{ $!-}res et(filelok*; 
for k:=O to file size (filelok* do 
begin 
s e ek(filelokal,l9 ; 
read(filelokal,datlok*; 
setcolor(blacl9; 








outtextxy(ll 0,280,'Enter=hapus, Tomb ollain=B at a!) ; 
if (cekpm=false) and (k:>O) then dec(k.2); 
if (mput=#27) or (mput=#9) then k:=filesize(filesJV; 
if input=#13 then 
begin 
as sign(hp slokal, 'hp slokal. dat j ;rewrite (hp slok* ;re set(filelok* ; 
i:=O; 
while not eof(Iilelok~ do 
begin 
seek(Iileloklll,iJ ;read(Iileloklll,datlok~ ; 
ifharga<"'kode_lokal then 
begin 





erase(Iilelokal) ;close(hpslokafl ; 
rename(hpsloklll,'LOK.t>.L.DAT); 
assign(Iileloklll, WKAL.DAT); 
{ $1-}reset(Iilelokajl ;dec®; 
end; 
for j.=l to 2 do 





untli (mput=#27) or (mput=#9); 
if input-.¥27 then 
begin 
for i:=O to 1 do 
teldstr(220,185+(i. *2.5) ,330,205+(i. *25) ,220, white, black, true) ; 
end; 




rectangle (349, 164+((pilihl -l) *25), 421 ,186+((pihhl -1) *25)) ; 




untli (mkursor=#l3) and (pilihl=5); 
close(IilesliJ ; close(Iilesl.iJ) , close(Iilelokajl; 
end; 
procedwe cektanggal(var salah : boolean;var bulan,hari,tahun: intcge~; 
constjumlah · may[l .. l2] of integer= (31,28,31 ,30,31,30,31,31,30,31,30,31); 
begin 
if (tahun mod 4) =0 then jumlah[2]:=29 
else jumlah[2]:=28; 
if tahun=O then s alah:=fals e 
else if (bulan>l4) or (bulan<!) then salah:=false 




var ~o : byte,panahab :boolean; 
tgl,bln,thn,j,k,l : integer; 
begin 
assign(Iilepmk, 'C :\DATA \DAT A.T A \DATPMK.DAT); 
{$1-}reset(.Iilep~ ;datapemakaranl :="; 
If tore sult=O then 
begin 
setcolor(blac19 ;outtellllly(l20,175,submenufile[pilihlJ; 
outtextxy(l 50,282, 'T ekan Esc To Er.it) ; 
input:=' ';k:=O;l:=O; 
repeat 





ifinput=#27 then o:=2; 
if (mput=#l3) and (outs~') then 
begin 
val(outstr[l ]+outstr[2],tgi,,V; 
val( outstr[ 4]+outstr[.5]. bln,j) ; 
val( 19 '+outstr[7)+outstr[8], thn,J) ; 
cektmggal(pmllhab,bln,tgi,UuY; 
iflength(outsti)<>8 then pmllhab:=false, 
if pmahab=false then 
begin 
if o=l then o:=Q; 
for i:=l to 2 do 
ter.tstr(.220, 18.5+((i -1) *25) ,330,205+((i -1) *25) ,220, white, black, true) ; 
end 
else 
datap emakaiml :=outstr[l ]+outstr[2]+': '+outstr[ 4]+outstr[.5] 
+' :19'+outstr[7]+outstr[8]; 
end; 
if (p mllhab=true) then 
begin 
ifi=Q thenj:=Q elsej:=k; 
reset(Iilepxnlg ,ada:=false; 
while not e of$lepxnlg do 
begin 
se ek(Jilepmk,iJ ;re ad$lepmk, datapxnlg ; 
datapmk.datapemakaim:=copy(datapmk.datapemal:aian,l,lC!); 
if datapmk.datapemakaim=datapemakaiml then 
begin 
ada:=true; 






if (l<>C!) then 
begin 
reset$1epxnlg ;ada:=false; 
for j:=k to 1 do 
begin 
seek$lepmk,j) ;read$lepmk,datapxnlg; 
















pror.edure inputdatateleppon(nomenu : byte); 
var i . byte; 
begin 
Size := lmageSize(l00,150, 450,32Q); 
GetMem(.Slaya.r. Size); 
Getlmage(l 00,150, 450,320,Slayar') ; 
s etfillsty1e (1,8) ; b ar(l 02,153,430,30q) ; 
setfillsty1e(l,7) ,bar(l 05,156,427 ,297); 
s etc olor(white) ; 
line (103,154, 429,15'!) ;line(l04,155, 428, 155); 
line(l 03,154,103,299) ;line(l04,155,104,298); 
if pilih¢4 then 
begin 
for i:oc() to 4 do 
telltstr(350,165+G.*25),420,185+(i"'25),250,white,black,.false); 










fori:~ to 1 do 
tenstr(l20,185+G.*25),330,205+(i*25),220,white,b1ack,true); 
setco1or(b1acl¢; 
lf pilih¢4 then 
begin 









case pilih of 
1 : 1 sidatatelep on, 
2 : gantidatatelep on; 
3: hapusdatatelepon; 





procedure b1obubrnenufile(nopilih byte;wam11,wama1 : worq); 
var i ·byte; 
begin 
setcolor(warn~; 
fori :=1 to 25 do 
line (3, (25 *nopililV+i+40,148, (25 *nopililV +i+40) ; 
setTeldstyle(l,O,l), setText.Justify\1),1) ,setco1or(wama1); 
outte::txy(l 0, (25 *nopililV +50,subrnenufile [ nopilih]) ; 
end; 
procedure setwaktu, 




Size := lmageSize(l00,150,450,32Q), 
GetMern(S1ayar, SIZe); 
Getlrnage(l00,150, 450,320,Siayar'); 
setfillstyle(l,8) ;bar(l 02,153, 430,30q); 
setfillstyle(1,7) ;bar(l05, 156,427 ,297); 
s etc o1or(white) ; 
line(l03,154,429,15'!) ;line(l04,155,428,155); 
line (I 03,154, 103,29~ ;line(l04, 155,104,298); 
setfillsty1e(l,l~ ;bar(ll5,180,340,270); 
for i:=O to 1 do 
lexlstr(l20, 185+(i *2~ ,330,20.5+(i *2~ ,220, white,black, true) ; 
setTexlstyle(.O,O,l) ;setTcxt.Justify(.O,l); 
setco1or(b1acl¢ ;rectangle(ll.5,180,340,270); 
outiextxy(l30, 197, 'T gl:Bln:Thn) ; 
outtextxy(l30.222, 'J am:Mnt:Dtk}; 
outtextxy(l50,282,'Tekan Esc To &itj ; 
i:=l ;input·=' '; 
repeat 











texlstr(.220, 185+((i -1) *2~ ,330,20.5+((i -I) *2~.220. white, black, true); 
end; 
in_str(j.panahab, ",true); 
if input=#9 then 
begin 
if i=l then i:=2 else i.=l; 
end; 




val( outstr[7]+outstr[8], detik,.J) ; 
if jam::>=23 then benar:=false 
else if menit>=.59 then benar:=false 
else if detik>=.59 then benar:=false 
else benar:=lrue; 
ifbenar then settimeG:un,menit,detik,O) else 
texlstr(.220,18.5+((i -1) *25) ,330,205+((i -1) *25) ,220, white, black, true) ; 
ifbenar=lrue then input·=#27; 
end; 
until (mput=#27); 
















textsmyal(blue, white) ; 








fori :=I to 25 do 
line(52,(.25*nopiJilil+i+40,147 ,(.25 *nopiJilil+i+40); 
setTextstyle(l,O,l) ;setText.Justify(.O,I) ;setco1or(wlllllal); 
outtextlcy(.W,(.25*nopiJilil+50,subrnenuSetUp[nopilihb; 
end; 
prooedure b1okrnenu(nornenU,Wlllllii,W!Iffilll : wor~; 
var 1: byte; 
begin 
for i·=1 to 19 do 
begin 
setco1or(wlllll~. 
Gas e nornenu of 







Gas e nornenu of 
: outtextlcy(7, 42,rnenu[l]) ; 
2 : outtexbcy(60,42,rnenu[2]); 
3 : outteKtxy(l40,42,rnenu[3:D; 
end; 
for i:=l to 3 do 
begin 
setcolorqe~; 
oase i of 
1 : outtextxy(7. 42,'F) ; 
2: outtexbcy(60,42,'S}: 







Size := lrnageSize(3,57 ,255,235); 
GetMern~layar, Size); 
Getlrnage(3,57,3.55,23.5,S1ay;u'); 
s et.fillstyle (1 ,8) ; b ar(.2,.57, 150,200) ; 
set.fillstyle(l,15) ;bar(3,.58,149 ,199); 
setTextsty1e(l,0,1) ;setText.Justify(.0,1); 
s etc olor(b1acl;l; 












case key of 
#72 :if pilih>l then dec(piJilil else pilih:=.5; {par1ah atas} 






until f;r,.ey=/127) or ((pilih=~J and f;r,.ey=/113)) or f;r,.ey=/113); 
Putlmage(3,57, Slayar", N orma1Pu1); 
Freemem@la.yar,size); 







vari : byte; 
begin 
Size := lmageSize(40,57,200,235); 
GetMem@ho.yar, Size); 
Getlmage(40,57,355,200,Slayar'); 
setfillsty1e(l ,8) ;bar(50,.57 ,150.1 ~; 
setfillstyle(l,15); bar(Jl ,.58,149,139); 
setText.style(l,O,l); 
setText.Justify(.O,l); 








if keypress e d then 
begin 
k-.y:=readkey; 
case key of 
#0 . begin 
key:=re adkey; 
bloksubmenuS etU p (pilih, white, blacl;) ; 
case key of 
#72 : ifpilih>l then dec(pililV else pilih:=3; {panah atas} 






until f;r,.ey=/127) or Cr,.ey=/113) ; 
Putlmage(40,57, S1ilyar", N orma1Pu1); 
F re emem@layar, siz~) ; 
If f;r,.ey=/113) then 
begm 
blokm-.nu(n_menu,white,b1acl;l ; 
case pilih of 
I : s etwaktu; 
2 : setnada567; 






var ftext. · text; 
kahmat : stnng; 
ld . byte; 
pause : char, 
begin 
blokmenu(n_menu,white,blac}9 ; 




s etfillstyle (1 ,8) ; b ar(92,132, 47 4,319) ; 
setfillstyle(l,7) ;bar(93,!33, 473,318); 
assignOtext, 'help.dat); 
resetOteKQ ;kl:=O; 





ifk1=2 then setcolorQightblue) else setcolor(blacJ9; 




Putlmage(90,130, Slayar", N onna1Pu9 ; 
F re emem(Slayu, size) ; 
end; 
procedure menuutamal (awal. boole;uV; 
v~~ri · byte; 
begin 
if awal=true then 
begin 
tekan:=readkey; 
case tekan of 
#0 : begin 
tekan:=readkey; 
if (n_menu<OO) and (tekan m [#33,#35,# 17,1177,117 5"P then 
blokmenu(n_menu,white,blacl9; 
case tekan of 















#77 : begin 
if menuon then 
begin 




#75 · begin 
if menuon then 
begm 







if rnenuon then 
begin 
case n_rnenu of 
I : rnenufile; 
2 : rnenusetup; 















setTelltstyle(l,O, I) ;setTextJustify(.O,I); 
setcolor(blacl9 ;outtexbcy'(7, 42,rnenu[l]); 
outtexbcy'(60,42,rnenu[2]) ;outtextJcy(140, 42,rnenu[3]); 
s etc olor(re ell ; outteldey(7, 42, 'F' ; 
outtextxy(liO, 42, 'S' ;outtexbcy'(140, 42, 'H); 
end; 
end; 












setfillstyle(l, 7) ;bar(l,l,getrniiXX,getrniiXI?; 
s etc olor(blacl9 ; 
re ctangle(l, I, getrni!XX, getrnaxl? ; 
rectangle(l,7,getrnaxX -4,getrnaxY -4); 
rectangle(l,l5,getrnaxX-IO,getrnaxY-15); 
s etfillstyle (1,15) ; 
setcolor(b1ac)9; 
bar(l,l5,getrnaxX-IO,getrnaxY -15); 





s etc olor(7) ; 
line(l,55,getrnaxX-10,55), 
line (I ,56,getrnaxX -10,.56); 
setfillstyle(l, 8) ;bar(li07,56,628,463); 
s etfillsty1e(l, 7) ; b u(608,.J7 ,627, 463) ; 
setfillsty1e(l, 8) ;bu(l,443,628,463); 
setfillsty1e(l, 7) ;bar(2, 444,627, 462); 




rectangle(408,200,604, 440) ;rectangle(409,201 ,603, 439); 
hne(605,200,605, 440) ;hne(404,441,605, 441); 
for i:=O to 4 do 











rectangle(4+(j*204\ ,59,20 I +(i*20~ -G.* 5) ,286); 
rectangle(.3+(i"20~,58,202+(i"'20~ -(i*5),287); 
rectangle (2+(i *204\ ,57 ,203+(i *20"!i -(i"' 5) ,288) ; 
setcolor(blacf,); 
rectangle(l +(.i*204\,56,204+(j.*20~ -(j.*5),289); 
rectangle (5+(i*204l ,60,200+(j. *20"!i -(j."' 5) ,285) ; 
end, 
setcolor(white); 
outtextxy(60,70, 'TELEPON _l); 
setcolor(white); 












if keypress e d then menuutamal (true) ; 
keypedtelp; 
















ngan adanya pengemudian 
Iebar denyut dengan tiga 
cara. Waktu.-denyut dasar 
diacarai dengan memilih-
milih harga resistansi dan 
harga kapasitas ekstern (li-
hat data terapan). Tipe-tipe 
122 dan LS122 memiliki 
resistor-resistor pewaktu in-
tern, yang membuat rang-
kaian hanya dapat dipakai 
dengan hanya sebuah kon-
densator tambahan ekstern 
(kalau diinginkan). Kalau sa-
tu kali sudah tersulut, maka 
lebardenyut dasar dapat di-
perluas dengan cara pe-
nyulutan-ulang jalanmasuk 
(A) yang diaktifkan oleh ta-
raf-rendah, . ataupun jalan-
masuk (B) yang diaktifkan 
oleh taraf-tinggi, atau disem-
pitkan dengan menerapkan 
clear terjungkir. 
Tipe-tipe 'LS122 dan 'LS123 
dilengkapi cukup histeresis 
Schmitt guna menjamin pe-
nyulutan yang bebas gigilan 
dari jalanmasuk 8 degan laju 





red) dilengkapi clear. 
123 Penggetarganda monosta-
bil tersulut-ulang berdua 
dilengkapi clear 
Tabel fungsi Tabel ·fungsi 
I,....UTS OUT"UTS 
CI..(A .. AI Al II 11 Q 0 
X J; X :1 \. .. 
:1 I l w 
I i 
1
i. i; ! 
1 ~ ~ I 
n. v, 






'I' : I: 
" L I " . I L 
OUT-"UTS 












1. Sebuah kondensator pewaktu ekstern dapat dikone 
kan antara Ce><t dan Re><t/Ce><t (positif). 
2. Untuk menggunakan resistor pewaktu dalam 122 
LS122, hubungkanlah Rint kepada @. 
3. Guna memperbaiki kecermatan lebardenyut 
keulangan (repeatability), hubungkanlah resistor 
tern antara Re><tiCe><t dan G dengan Rint terbuka. 
4. Guna memperoleh lebar-denyut 'varia bel, hubung 
lah resistansi ekstern yang variabel antara Rint 
RextiCext dan @; 
j <( 
. -rn 
lT.· ~ TO~txf roc: 1., 
. TvC:tu n-.u .. .u. TI.II .. IIU.l ,_ . .~~ ........ ~... 
TO .lluT"'CtllT n•uT~CutT TO •uT'CtaT ,, ..... , .... ~,. Tt•wu•Al n.-..... l 
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 
Data terapan lumrah 
bagi 122, 123 {Gb. 1 
dan 2) 
Denyut keluaran adalah ter-
utama merupakan fungsida-
ri kondensator dan resistor 
ekstern. Untuk Vext>1000pF, 
Iebar denyut keluaran dide-
finisikan sebagai: 
dimana K adalah 0,32 u tuk 
'122, 0,28 untuk '123, Rr 
dalam kO (resistansi pe-
waktuan intern atau e rn) 




Cext dalam pF 
tw dalam nanodetik 
Guna mencegah tegangan 
terbalik pada Cext• dianjurkan 
untuk menerapkan metoda 
dalam Gb. 2 kalau meng-
gunakan kondensator-kon-
densator elektrolit dan da-
lam penerapan-penerapan 
yang memanfaatkan fungsi 
clear. Dalam semua pene-
rapan yang menggunakan 
dioda, lebardenyut adalah: 
I 0,7 I !w = Ko.RT.Cext 1 + R-;-
K0 adalah 0,28 untuk '122, 






harga kapasitansi ek 
dan resistansi pewa 
ekstern. 
Kalau Cext> 1000 pF, 
lebardenyut keluaran 
nisikan sebagai: 
tw = 0,45.RT.Cext 
di mana RT dalam kQ (i 
atau ekstern) 
5 kQ ~ RT ~ 260 kQ 
Cext dalam pF 
tw adalah nanodetik 
an 
Guna memperoleh hasi ter-
baik, bumi untuk siste nya 
supaya dikenakan pada ter-
minal Cext· Dioda pensa 
an tidak diperlukan u 
penerapan kapasitansi 
trolit. 
122 LS 122 123 LS 123 
23 46 mA 
typ. average propagation delay time A to Q or .Q 26 26 26 26 ns 
125 
LS 125A 
typ. average propagation delay time B to Q or Q 23 23 23 33 






• H 130 
40 40 40 40 
45 - 00 200- 00 45 - 00 200- 00 
122, 123 Jalanmasuk CLR punya isi-masukan 2 
125 Gerbang penyangga berumbung (bus) berem 
dengan 3 jalankeluar tiga-status. 
Y=A 
supply curr, (mA) 





04 Penjungkir berenam 
05 Dengan jalankeluar kolektor 
terbuka 
06 Oengan jalankeluar kolektor 
terbuka (30 V) 
fan-out= 2,5 x fan-outstandar 
16 Dengan jalankeluar kolektor 
terbuka (15V) 
fan-out= 2,5 x fan-outstandar 
Y=A 
07 Penggerak!penyangga dengan 
jalankeluar kolektor terbuka 
(30 V) 
fan-out =2,5x fan-out standar 
17 Dengan jalankeluar kolektor 
terbuka (15V) 
fan-out= 2,5 x fan-outterbuka . 
08 Gerbang AND 2-jalanmasuk 
berempat 
09 Dengan jalankeluar kolektor 
terbuka 
V= A • B 
IC TTL 
54/74(LS)04 ... 09 
supply curr. (mAl tPLH (nsl tPHL (nsl 
04 12 12 8 
LS04 2,4 9 10 
05 12 40 8 
LS05 2,4 17 15 
06 31 10 15 
16 31 10 15 
supply curr. (mAl tPLH (nsl tpH L (ns) 
07 25 6 20 
17 25 6 20 
supply curr. (mAl tpLH (nsl tPHL (ns) 
08 15 17,5 12 
LS08 3,4 8 10 
09 15 21 16 
LS09 3,4 20 17 
185 
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Absolute Maximum Ratings LM319 
Tot .. Su!KI<Iv von ... 
Output to N_,.l,... Suppty Votta9' 
Gtound to N"9111"'' Suppty VottMJI' 
C,ound to 'otitM Su.,Py V~t..,. 
O•tl•'"" .. Input Volt ... 







r~ OitlipttH»n CNot• 21 
Output Shott CWcvit o..,.,ton 
Openting T.mpentutt A-. LMJ11 
$tor• T.-n~•tur• R1"9' 
l~ hmplntuf• 1Sokterin9. 10 ..cl 
Electrical Characteristics (Note 31 
rAf\AMIETl" CONDITIONS 
MIN TV, 
Input Othet Volt. (Not• 41 rA • 25•c. "•~ 5k 
2.0 
Input Off..._ CuHent tNot• 41 r A .. 26·c 
80 
Input 8 ~t Current rA • 25•c 
750 
VOrlt~~Qo~Gain r ... 25•c 
a •o 
A~ Time (Not• Sl TA•?J'"C V1 •t1SV 
80 
S.tur1tion Voltq Vw ~ -10mV, IouT • 25 mA 
rA • 25•c 0.75 
O..,.r.put LNk191 Cunent V1,. ~ 10 mY. VovT • 3SV, 
V- • VGHO • OV, lA • 1§•C 0.2 
Input Otlwt Vol1191 (Not• 4) As~!* 
Input Off•t Curr.nt (Not• 41 
Input Bi.ls Current 
Input VoiUge R .... V1 • t1SV "' V'•&V,V-·0 1 
S..tur~tlon Vol1'91 v·:;., 4.5v, v· • o 
O.J 
V1N ~ -10 mV, lttNC ~ 3.1 rnA 
Oilf.-enti .. Input Voltq 
PotitN• Supply Curr.nt 
1 A • M•c. v• • 5V. v- • o • . J 
ro-itNe Su~ly Curtent TA•li•C V1 •t1SV 
8 
. 

















o··c to 1o·c 



















Note 1 : Few tupply VC)tt.ge1olest than a15V the abt,olutt maaimum Input volt~ it aquel to the tupply voltegt . 
Note 2: Th• rn.ximum !unction tempereture of tM LMJ11 It 15•C . for ~ntin9 at tltvlttd ttmpe:retun·t, dtviUI In lht 
TO·S peoc:k~ mutt be dented tMI«< on a thtrmel rhittanct of 160•ctw. june,tion to tmbient , or .cs•ctw. junction to call. 
lht th•rm•l rhi111nc1 of tht dull·in-lint peck ... it 1od'C/W,junction to ambi•nl. 
Not• l: TheM JPKilication• apply for Vs • t 15V and o•c ~ T A S, 1o•c. unlnt othtrwiu n•ted . Tht olfut volt-o-. oflut 
cvrr•nl .,-.d btn currtnt tptelhcattont 1pPy for 1ny supply voltaoge from a tint'• 6V tupply up to t.15V suppliet. 
Note 4: The ofhet votteget end ofhet currtntt gtv•n an tht maximum veluet r~ulred to drlvt tht output within a volt of 
e4thtr tupply wllh a 1 rnA loed. Thut, tt.M peramt't•n dtrint 1n euor btnd end tell• Into account the wont c11• tfl•cn of 
voltt19t pin end input imp•d•nce. 
Not• 6: Tht rnponN timt specified it for 1 100 mV input lttP with 6 mV overdrive. 
General Description 
The LM 139 series consilts of four independent 
precision voltiQt comparators with an offset volt · 
tge specification as low 11 2 mV max for all four 
c:ompueton. These were duigned specifically to 
. operate from 1 single power supply over 1 wi~ 
r•noe of voluges. Operalion from split power 
wpplies is also possible 1nd the lOw power supply 
current drain is independent of the magnitude of 
the power aupply voltage. These compuaton tlso 
have 1 unique characteristic in that the input 
c:ommon·mode voltage range includes ground, 
even though oper1ted from 1 single power supply 
voltage. 
Application are11 include limit comparators. simple 
analog to digital converters; pulse, squarewave and 
time deloy generotors; wide ronge VCO; MOS clock 
timers; multivibrators and high voltage digital logic 
gotos. The LM139 series wu designed to directly 
interface with TTL ond CMOS. Whe~ operated 
from both plus an~ minus power supplies. they 
will directly interfac'e with MOS logic- where the 
low power drain of the LM339 is 1 distinct ad11an· 
ttge O'ltr standard compar aton. 
Advant,.ges 
• High Precision comparators 
• Reduced Vas drift over temperature 
SCHEMATIC DIAGRAM 
,. 




• Eliminates need for dual supplies 
• Allows sensing near gnd 
• Compatible with all forms of logic 
• Power dra in suitable tor battery operation 
.Features 
• Wide single supply volt~e range or dual sup· 
plies 
LM139 series, 2 Voc to 36 Voc or 
LM139Aseries,LM2901 11Vocto118Voc 
LM3302 2 Voc to 28 Voc 
or 11 Voc to 114 Voc 
• Very low supply current drain (0.8 rnA) -
independent of supply voltage {2 mW/compar;a· 
tor ot +5 Vocl 
• Low input biasing current 25 nA 
• Low input offset current .t5 nA 
ond offset voltoge 13 mV 
• Input common-mode volt~t range includes gnd 
• Differential input voluge range equal 10 the 
power supply voltage 
• Low output 250 mV 1t 4 rnA 
saturation voltage 
• Output voltoge compotiblt with TTL, DTL, 
ECL, MOS ond CMOS logic systtms 
PIN CONNECTION 
Ouel ·ln-LN Mid flilt ,..._ ... 
..... , ... """. - .. , .. 
LMI:KJ, LM131A.I, 
LMnliJ, LM231AJ, LM331J, 
LM:DIAJ, LM2110U <>< LM3302J 
LM331N, LM338AN, 
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1. J1JDUL TUGAS AKHIR 
PEMBUATAN PERANGKAT KERAS DAN PERANGKAT LUNAK 
PERIITTIJNGAN W AKTU PEMAKAIAN PULSA TELEPON 
2. RUANO LINGKUP 
3. LATAR BELAKANG 
: - RANGKAIAN ELEKTRONIKA 
- TEKNIK INTERFACING 
- TEKNIK TELEKOMUNIKASI 
- RANGKAIAN LOGIKA 
-BAHASAPEMROGRAMAN 
Dunia Telekomunikasi yang sangat pesat mendorong 
telekomunikasi semakin canggih demi kepetingan pribadi atan bisnis. Dalam 
mengetahui pengiriman pulsa dari pengirim ke penerima dibutuhkan waktu 1-Jt:'llta<U\.a.auJta" 
untuk mengetahui ha tersebut perlu adanya suatu alat yang menghitung 
pemakaian pulsa telepon. 
4. PENELAAHAN STUD! 
Memepelajari terori yang menunJang permasalahan dalam bidang 
telekomunikasi terutama hubungan antara IMB-PC sebagai 
telepon sebagai plant yang dideteksi. 
Mempelajari tingkat pengolahan bahasa pemrograman sebagai 
interfacing IMB-PC dengan pesawat telepon. 
5. TUJUAN. 
Membuai dan merencakan suatu alai yang telah diprogram melalui PC 
untuk menhitung waktu pemakaian pulsa telepon. 
6. RELEVANSI 
Hasil tugas akhir ini diharapkan dapai berguna untuk pemantapan studi dan 
dikembangkan lebih lanjut mengingai manfaat yang cukup besar sesuai 
perkembangan teknologi komunikasi dan komputer. 
7. LANGKAH- LANGKAH 
- Studi literatur 
- Studi komponen dan bahan 
- Perencanaan dan pembuaian alai 
- Pengujian alai 
- Penulisan naskah 
8. JADWALKEGIATAN 
- Studi literatur ± 1 bulan 
- Studi komponen dan bahan ± 1 bulan 
- Perencanaan dan pembuaian alai ± 3 bulan 
- Pengujian alai ± 1 bulan 
- Penulisan naskah ± 1 bulan 
KEGIATAN B u LA N 
II m IV v 
1 Studi literatur 
2 Studi komponen dan bahan 
3 Perencanaan dan pembuatan alat 
4 Pengujian alat 
5 Penulisan naskah 
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